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ABSTRACT

RIFKA NURUL ISLAMI. E21118173. THE INFLUENCE OF FINANCIAL
TECHNOLOGY ON THE FINANCIAL PERFORMANCE OF THE MSME
“BOUTIQUE” IN GORONTALO CITY

This study aimed to find the influence of Financial Technology in the form of
Capital Loans (X1), Digital Payment Services (X2), and Financial Regulatory
Services (X3) on the Financial Performance (Y) of the MSME “Boutique” in
Gorontalo City. This study used quantitative methods. The analytical method
employed in this study was path analysis using SPSS version 23. The_results
showed that Financial Technology in the form of capital loans (X1) mfluenced\the
Financial Performance (Y) of the MSME “Boutique”. Digital Payment Servlces
(X2) influenced the Financial Performance (Y) of the MSME/ “Boutique’
Financial Regulatory Services (X3) influenced the Financial Performance (Y) of
the MSME “Boutique”. . /

Keywords: financial technology, financial performance, MSME



ABSTRAK

Rifka Nurul Islami. E21.18.173.2022. Pengaruh Financial Technology Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Financial Technology
berupa Pinjaman Modal (X1), Layanan Pembayaran Digital (X2), serta Layanan
Pengaturan Keuangan (X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y) UMKM Butik di Kota
Gorontalo. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis) dengan
menggunakan alat bantu SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan=bahwa
Financial Technology berupa Pinjaman Modal (X1) berpengaruh terhadap KmeY;a
Keuangan (Y) UMKM Butik, Layanan Pembayaran Digital (X2) berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan (Y) UMKM Butik, Layanan Pengaturan Keuangan
(X3) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (Y) UMKM Butik. S/

. .//,

Kata Kunci : Financial Technology dan Kinerja Keuangan UMKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Munculnya kasus pandemi covid-19 di awal tahun 2020 di Indonesia
membuat kondisi perekonomian Indonesia saat itu mulai mengalami
inkonsistensi. Kondisi tersebut membuat masyarakat harus mulai
beradaptasi dengan kehidupan baru. Pandemi memaksa kita untuk hidup
dengan mematuhi protokol kesehatan yang ketat, yaitu menjaga jarak,
memakai masker, mencuci tangan dan menghindari keramaian. Masalah ini
jelas berdampak pada stabilitas ekonomi bangsa Indonesia yang
mengakibatkan penurunan aktivitas ekonomi masyarakat selama masa
pandemi, sehingga penurunan ini tentunya akan berdampak pada berbagai
sektor usaha salah satunya sektor UMKM.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan penopang
penting perekonomian Indonesia (Kemenko Perekonomian, 2021). UMKM
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja,
sehingga sektor ini berperan dalam menjaga stabilitas ekonomi (Muzdalifa
et al., 2018). Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Per April 2021, jumlah UMKM sebanyak 64,2 juta dengan
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61,07% atau
senilai 8.573,89 triliun rupiah (Kemenko Perekonomian, 2021). Kontribusi
UMKM terhadap perekonomian Indonesia antara lain mampu menyerap

97% dari total tenaga kerja dan mampu menghimpun hingga 60,4% dari



total investasi (Kemenko Perekonomian, 2021). Pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 yang memuat tentang
pelaksanaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Mampu memberikan
kontribusi  terhadap pertumbuhan ekonomi nasional (Marlina &
Syahribulan, 2020).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memegang peranan penting dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia, namun dalam perkembangannya masih
menghadapi berbagai permasalahan. Selama ini UMKM masih menghadapi
kendala terutama dalam mengakses permodalan UMKM dan perbankan
sebagai pemberi kredit kepada UMKM. Menurut Suryandani dan Muniroh
(2020) dalam penelitiannya disebutkan bahwa UMKM masih menghadapi
banyak kendala seperti kesulitan dalam pemasaran produk penggunaan
teknologi, kurangnya inovasi, permodalan dan rendahnya kualitas sumber
daya manusia. Oleh karena itu, penilaian kinerja keuangan UMKM sangat
penting karena digunakan untuk pengukuran dan evaluasi guna
mendapatkan gambaran status keuangan UMKM secara keseluruhan
(Handayani et al., 2020).

Kinerja keuangan merupakan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh
perusahaan sehingga mendapatkan hasil pengelolaan keuangan yang baik.
Kinerja keuangan memegang peranan penting dalam kegiatan operasional
setiap perusahaan, sehingga jika kinerja keuangan baik maka operasional
perusahaan juga akan berjalan dengan maksimal. Kinerja keuangan menjadi

tolak ukur dalam setiap kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk



mencapai tingkat kesehatan yang diharapkan. Pencapaian tingkat kesehatan
perusahaan dapat dikatakan bahwa posisi keuangan perusahaan dalam
keadaan baik (Surya Sanjaya, 2018).

Perkembangan UMKM di Indonesia tidak terlepas dari perkembangan
teknologi saat ini. Teknologi di Indonesia telah mengalami banyak
perubahan signifikan. Teknologi adalah alat yang berguna memudahkan
pengguna untuk menggunakan sumber daya yang mereka butuhkan. Lebih
mudah dan lebih praktis untuk menggunakan teknologi dalam sumber daya,
yang membuat teknologi sangat berguna bagi masyarakat (Rahardjo et al.,
2019). Kemajuan internet yang sangat cepat mampu menciptakan inovasi-
inovasi baru salah satunya Financial Technology (Fintech).

Fintech berasal dari kata financial dan technology yang artinya
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan layanan jasa keuangan dan
perbankan (Iman, 2016). Perkembangan fintech dan kemudahan layanan
yang diberikan menjadi potensi masyarakat untuk menyelenggarakan
kegiatan wirausaha. Wirausaha menggunakan teknologi finansial untuk
mengatur laporan keuangan agar semakin efektif dan lebih mudah dalam
berinteraksi (Setiobudi & Wiradinata, 2018). Peranan penting yang dimiliki
UMKM dalam perekonomian Indonesia harus memiliki cara ampuh untuk
mempertahankan atau membuat UMKM semakin maju dengan cara
mempergunakan fintech dengan sebaik mungkin. Peminjaman dana
memanfaatkan financial technology mampu mengubah pendapat kita yang

mana sebelumnya peminjaman untuk usaha diketahui hanya bisa melewati



bank dan perlu melalui tahapan yang melelahkan dan rumit. Financial
technology dapat menyediakan layanan yang lebih sederhana bagi pengguna
terlebih dari bidang UMKM misalnya dengan melakukan peminjaman
melalui internet dimana mereka pemilik UMKM hanya butuh melengkapi
surat-surat yang diperlukan dengan cara online. Munculnya berbagai
industri jasa layanan keuangan seolah menjadi trend baru ditengah
masyarakat. Dengan adanya teknologi yang semakin canggih dapat
mempengaruhi UMKM. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Dalimunthe,
2019) menjelaskan tujuan diterapkannya financial technology pada
perbankan yaitu agar menaikkan efisiensi pada pelayanan penggunanya.
Menurut Rahardjo et al (2019) bahwa dampak financial technology berperan
penting dalam meningkatkan kinerja UMKM berupa peningkatan efisiensi
operasional dan efisiensi anggotanya.

Sektor UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan
ekonomi di Indonesia khususnya dalam perekonomian di Kota Gorontalo.
Menurut Walikota Gorontalo, Marten Taha mengungkapkan bahwa Kota
Gorontalo belum memiliki perusahaan berskala besar yang mampu
menggerakkan perekonomian Kota Gorontalo, sehingga harapannya terletak
pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang berkembang dan dapat
menjadi penggerak ekonomi, menyerap tenaga kerja, dapat mengatasi
pengangguran dan mengurangi kemiskinan dan pendapatan masyarakat

(SINDONEWS.com 2018).



Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota
Gorontalo 2021, UMKM Kota Gorontalo setiap tahunnya mengalami
peningkatan yang pada tahun 2018 sebesar 11.640, tahun 2019 sebesar
11.862 dan tahun 2020 sebesar 12.892.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Gorontalo
berkembang sangat pesat dengan berbagai jenis bidang usaha khususnya
UMKM vyang bergerak di bidang fashion. Industri fashion belakangan ini
menjadi industri yang paling menguntungkan dan popular di Gorontalo.
Fashion merupakan salah satu andalan ekspor industri ekonomi kreatif
dibandingkan dengan subsektor lainnya. Salah satu UMKM yang bergerak
di bidang fashion adalah Butik. Butik banyak dijumpai dan tersebar hampir
ke seluruh kota Gorontalo. Hal ini menjadikan sektor UMKM butik sebagai
salah satu sektor UMKM yang memberikan pemasukan bagi pendapatan
daerah, dapat dilihat pada tabel omzet UMKM butik di Kota Gorontalo pada
tahun 2020.

Tabel 1.1 Omset UMKM Butik Kota Gorontalo

OMSET
NO | NAMA PELAKU USAHA 5019 5020
1 | Amel 50.000.000 20.000.000
2 | Aprilia 4.000.000 2.000.000
3 | Ayu Zees 25.000.000 10.000.000
4 | Azizah Safarina Said 600.000.000 | 300.000.000
5 | Bisrar 1.000.000.000 | 400.000.000
6 | Haji Nurbulan 100.000.000 60.000.000
7 | Hesty Kurniawaty 100.000.000 | 100.000.000
8 | Ida Rafida Mahmud 8.000.000 4.000.000
9 | lvone Nela Hala 20.000.000 15.000.000
10 | Lenawaty Rachman 120.000.000 70.000.000
11 | Lidya Natalia 200.000.000 | 275.000.000
12 | Lutfia Yk Nasib Alamri 200.000.000 50.000.000
13 | Misro Suroso 30.000.000 20.000.000




14 | Muh. Dermawan Said 100.000.000 60.000.000
15 | Muh. Yasin 2.000.000.000 | 2.200.000.000
16 | Milanti 120.000.0000 | 100.000.000
17 | Nining Abdurrahman Arif 180.000.000 48.000.000
18 | Novianita Achmad Msi 250.000.000 | 220.000.000
19 | Rafika Paputungan 24.000.000 12.000.000
20 | Rahmayanti Mateka 20.000.000 5.000.000
21 | Rini Husain 900.000.000 | 500.000.000
22 | Ririn Ahmad 60.000.000 25.000.000
23 | Rosnawaty Topan 58.000.000 40.000.000
24 | Shanty Djafar 50.000.000 30.000.000
25 | Sinta Bukoi 120.000.000 90.000.000
26 | Sitty Mulyana Dumbi 350.000.000 | 200.000.000
27 | Sriyati Sudjono 200.000.000 | 100.000.000
28 | Sukma Sasya Shabila 80.000.000 35.000.000
29 | Sarah Hifza 8.000.000 3.000.000
30 | Syifa Nigab 36.000.000 12.000.000
31 | Trisusanty Lihu 100.000.000 50.000.000
32 | Uun Pratiwi 240.000.000 | 260.000.000
33 | Viona Masaudi 5.000.000 1.000.000
34 | Vitha Yulviana 30.000.000 30.000.000
35 | Yuliana Rivai 100.000.000 40.000.000
36 | Yulianty Nur 280.000.000 | 200.000.000
37 | Yunita Niode 10.200.000 18.000.000
38 | Zhohran Busura 36.000.000 20.000.000
Jumlah 8.894.202.019 | 5.625.002.020

Rata-Rata 234.057.947 | 148.026.368

Sumber : Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota Gorontalo, 2021

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa omzet UMKM Butik di
Kota Gorontalo pada tahun 2019 adalah sebesar Rp 8.894.202.019 dengan
rata-rata Rp 234.057.947 sedangkan pada tahun 2020 sebesar Rp
5.625.002.020 dengan rata-rata Rp 148.026.368 dapat kita lihat bahwa
omset UMKM butik di Kota Gorontalo mengalami penurunan sebesar
36,76% dari sebelumnya. Jumlah ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan
usaha sektor UMKM butik di Kota Gorontalo belum maksimal dikarenakan

adanya pandemi covid-19 omset mereka mengalami penurunan dan masih



dihadapkan pada berbagai kendala dalam menjalankan usaha diantaranya
keterbatasan modal dan pengelolaan keuangan usaha, sehingga berdampak
pada kinerja keuangan UMKM butik di Kota Gorontalo. Dengan kondisi
tersebut, sangat penting bagi UMKM di Kota Gorontalo untuk terus
meningkatkan kinerja usahanya salah satunya melalui penerapan fintech.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa pelaku
usaha UMKM butik di Kota Gorontalo diperoleh informasi bahwa pelaku
usaha belum memiliki pengetahuan tentang fintech. Hal ini disebabkan
beberapa hal, seperti yang diungkapkan oleh Ibu Gustin Pakaya, pemilik
butik (NN Muslimah) bahwa masih kurangnya pengetahuan tentang
financial technology dan belum memahami cara menggunakan fintech
karena kurangnya sosialisasi dari pemerintah. Dari segi Peer-to-Peer
Lending belum dilakukan karena tidak adanya kepercayaan dan ketakutan
untuk melalukan pinjaman online melalui platform online dan sejenisnya.
Untuk layanan pembayaran digital, pemilik butik telah menerapkan sistem
pembayaran debit dan transfer agar transaksi penjualan menjadi lebih
mudah dan praktis. Adapun layanan pengaturan keuangan belum diterapkan
karena belum memahami cara menggunakan layanan pengaturan keuangan
yang disediakan oleh platform seperti Dompet Sehat dan Ngatur duit.com,
sehingga pemilik butik masih menggunakan cara konvensional atau
tradisional.
Adapun menurut Ibu Lisma pemilik (Shabila Butik) mengatakan

bahwa pemanfaatan fintech belum dilakukan karena merasa rumit dan masih



kekurangan pelanggan, sehingga masih memilih menjalankan usahanya
secara manual. Dari segi Peer-to-Peer Lending, Ibu Lisma belum
melakukan pinjaman online melalui platform online karena masih takut
dengan kasus penipuan, terlihat dari maraknya kasus penipuan yang terjadi
pada pinjaman online ilegal. Pada layanan pembayaran digital belum
dilakukan oleh pemilik butik Shabila dikarenakan jumlah pelanggan yang
masih tergolong sedikit, rata-rata konsumen juga berasal dari kalangan
sekitar dan beberapa konsumen juga memilih untuk membayar secara
manual. Adapun untuk layanan pengaturan keuangan belum dilaksanakan
karena kurangnya pengetahuan tentang layanan pengaturan keuangan yang
disediakan, selain itu pemilik butik Shabila merasa kesulitan menggunakan
platform tersebut, sehingga Ibu Lisma memilih untuk mencatat pengeluaran
secara manual.

Adapun hasil wawancara dan observasi dengan Ibu Aziza Safarina
Said, pemilik (Aziza Galery) mengatakan bahwa penggunaan fintech
berdampak pada omset yaitu dapat meningkatkan omset. Dari segi Peer-to-
Peer Lending, Ibu Aziza tidak melakukan pinjaman online karena tidak
tertarik dengan sistem yang ditawarkan. Adapun untuk layanan pembayaran
digital, pemilik Aziza Galery menggunakan sistem pembayaran secara debit
dan transfer, selain itu mereka juga menggunakan sistem pembayaran
melalui Qrris, Easy, dan LinkAJa untuk mempermudah transaksi penjualan
dan juga memudahkan mereka dalam mencatat transaksi non-tunai yang

telah dibuat menjadi database yang dapat diakses setaip saat. Untuk layanan



pengaturan keuangan belum dilakukan karena pemilik Aziza Galery masih
belum memahami penggunaan platform yang disediakan.

Beberapa pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan pada
beberapa UMKM Butik di Kota Gorontalo diperoleh informasi bahwa
kinerja keuangan usaha butik di Kota Gorontalo cenderung stagnan dan
belum terarah dengan baik, karena belum menerapkan financial technology
secara efisien. Hal tersebut berdampak pada kinerja keuangan UMKM butik
terutama pada omset UMKM yang mengalami penurunan akibat pandemi
covid-19, UMKM butik di Kota Gorontalo mengalami penjualan yang tidak
stabil. Pandemi covid-19 dan pemberlakuan PSBB menyebabkan penjualan
dari mitra UMKM butik mengalami penurunan penjualan hingga 50% dari
sebelumnya.

Dengan adanya financial technology dapat membantu UMKM butik
dalam meningkatkan kinerja keuangan. Implementasi fintech yang baik
dapat berdampak pada kinerja keuangan dan berpotensi menjadi solusi
ekonomi. Keberadaan Financial Technology bagi usaha kecil, dapat
membantu dan meningkatkan kinerja usaha seperti kecepatan transaksi,
kemudahan pembayaran, kemudahan pengawasan keuangan dan barang
serta kemudahan komunikasi dengan konsumen. Sehingga diharapkan
dengan adanya pemanfaatan fintech yang baik dapat meningkatkan kinerja

keuangan UMKM secara maksimal.
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Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Financial Technology (Fintech)
Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini yaitu:

Seberapa besar pengaruh Financial Technology berupa Pinjaman Modal,
Layanan Pembayaran Digital, dan Layanan Pengaturan Keuangan terhadap
Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo?

Seberapa besar pengaruh Pinjaman Modal (X1) terhadap Kinerja Keuangan
UMKM Butik di Kota Gorontalo?

Seberapa besar pengaruh Layanan Pembayaran Digital (X2) terhadap
Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo?

Seberapa besar pengaruh Layanan Pengaturan Keuangan (X3) terhadap
Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo?

Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian sebagaimana yang
diungkapkan sebelumnya, maka maksud penelitian ini yaitu untuk
mengetahui serta memperoleh hasil mengenai seberapa besar pengaruh
Financial Technology terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota
Gorontalo.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:
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Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Financial Technology berupa
Pinjaman Modal, Layanan Pembayaran Digital, dan Layanan Pengaturan
Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Pinjaman Modal (X1)
terhadap Kinerja Keuangan (Y) UMKM Butik di Kota Gorontalo

Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Layanan Pembayaran Digital
(X2) terhadap Kinerja Keuangan (Y) UMKM Butik di Kota Gorontalo
Untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Layanan Pengaturan
Keuangan (X3) terhadap Kinerja Keuangan (Y) UMKM Butik di Kota
Gorontalo

Manfaat Penelitian

Penelitian sepatutnya membagikan sesuatu yang berguna bagi pembaca dan

memberikan manfaat riset dari penulisan ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Bermanfaat sebagai penambah ilmu dan sebagai pengukur kemampuan teori
yang dapat dari pembelajaran tentang financial technology dan kinerja

keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis

Tentunya penelitian ini bisa menambah ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai seperti apa pengaruh financial technology dimanfaatkan oleh

masyarakat Kota Gorontalo untuk kinerja keuangan UMKM Butik.
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b. Bagi Pembaca
Dapat mengamalkan pengetahuan lanjutan yang berguna dan juga sebagai
rujukan bagi pembaca, menjadi motivasi dalam menelusuri fenomena-

fenomena baru yang perlu diteliti.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Financial Technology

Menurut National Digital Research Center (NDRC), Irlandia

mendefinisikan FinTech sebagai “layanan keuangan inovatif” atau “inovasi
layanan keuangan” yang mengggambarkan regenerasi sektor keuangan yang
memperoleh elemen teknologi modern. Bisnis keuangan yang menggunakan
fintech meliputi pembayaran, investasi, pinjaman uang, pengiriman uang,
rencana keuangan, dan perbandingan produk keuangan (Ernama Santi et al.,
2017)

Bank Indonesia (Bl) mendefinisikan fintech sebagai hasil perpaduan
antara layanan keuangan dan teknologi yang mengubah model bisnis
tradisional menjadi modern, yang awalnya melakukan pembayaran tatap
muka dan menampung sejumlah uang tunai, Kini transaksi dapat dilakukan
dengan melakukan pembayaran itu hanya bisa dilakukan dalam beberapa
detik.

Fintech adalah skema pembiayaan baru yang dihasilkan dari
kombinasi sektor keuangan dan teknologi. Fintech muncul seiring dengan
perubahan tren dalam kehidupan manusia yang saat ini didominasi oleh
pengguuna IT dan tuntutan kehidupan yang semua bermunculan. Fintech
telah menggantikan skema bisnis biasa dengan skema bisnis modern

(Rahardjo et al., 2019).

13
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Fintech adalah layanan keuangan online di bidang teknologi informasi
(TI) yang digunakan untuk memajukan sektor keuangan untuk melakukan
perubahan dan kapabilitas dalam layanan jasa keuangan (Riyanto, 2019).
Fintech seperti pasar baru yang menggabungkan keuangan dan teknologi
(Arner et al.,, 2015), dan kemudian menggantikan sistem keuangan
tradisional dengan tahap berbasis teknologi baru.

Menurut Rahma (2018), fintech bukan sekedar layanan yang diberikan
oleh bank, melainkan model bisnis terbaru yang sangat membantu
pengguna. Fintech juga menyediakan layanan seperti pembiayaan bisnis,
dan pada umumnya tidak harus memiliki rekening seperti bank, fintech
senantiasa diatur oleh Bank Indonesia meskipun bukan lembaga keuangan
seperti bank untuk memberikan perlindungan kepada penggunanya. Bank
Indonesia juga membatasi industri pelaksanaan tekfin untuk memasukkan
industrinya di Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Menurut Yulia
(2019), fintech merupakan inovasi baru yang diciptakan dalam layanan
keuangan yang mengadaptasi perkembangan teknologi untuk memfasilitasi
layanan keuangan dan sistem keuangan menjadi lebih efisien dan efektif.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa fintech
merupakan inovasi baru dalam layanan keuangan yang menggabungkan
teknologi dan ekonomi untuk memfasilitasi semua urusan keuangan di era
modern melalui internet, dan juga lebih efisien, cepat dan praktis yang
menjadikannya perkembangan lebih pesat. Seiring dengan perkembangan

financial technology, manusia semakin dimanjakan dalam melakukan
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transaksi keuangan secara cepat dan mudah melalui perkembangan
teknologi.

2.1.2 Klasifikasi Financial Technology
Ada beberapa Kklasifikasi financial technology (Ningsih, 2020), yaitu:

1. Crowdfunding dan Peer to Peer Lending
Crowdfunding adalah teknik mendanai unit bisnis atau proyek bisnis
melibatkan banyak orang (Kemenkeu.go.id, 2017). Peer to Peer Lending
(P2P Lending) adalah praktik atau metode peminjaman uang kepada
individu atau bisnis dan sebaliknya, mengajukan pinjaman dari pemberi
pinjaman yang menghubungkan antara pemberi pinjaman dan peminjam
atau investor secara online.

2. Market Aggregator
Market aggregator mengumpulkan dan mengelola data yang dapat
digunakan konsumen untuk membantu membuat keputusan.

3. Risk and Investment Management
Risk and investment management atau biasa disebut dengan manajemen
risiko dan investasi di bidang financial technology digunakan sebagai
perencanaan dalam bentuk digital.

4. Payment, Settlement and Clearing
Payment, settlement and clearing merupakan sektor fintech dengan layanan
sistem pembayaran, baik yang diselenggarakan oleh industri perbankan

maupun lembaga Bank Indonesia (Sugiarti et al., 2019)
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Fintech pada dasarnya memiliki banyak layanan dan produk yang

dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Menurut Bank Indonesia (2018),
fintech terbagi menjadi 4 jenis, yaitu:

a. Peer-to-Peer (P2P) Lending dan Crowdfunding
Pinjaman P2P dan crowdfunding juga dikatakan sebagai marketplace
finansial. Platform seperti ini mampu mempertemukan pihak yang
membutuhkan dana dengan pihak yang menyediakan dana sebagai modal
atau investasi. Biasanya, proses melalui P2P lending lebih praktis karena
bisa dilakukan dalam satu platform online.

b. Manajemen Risiko Investasi
Pada tipe ini, kita dapat memantau kondisi keuangan dan juga melakukan
perencanaan keuangan dengan lebih mudah dan praktis. Jenis manajemen
risiko investasi ini biasanya hadir dan dapat diakses melalui smartphone.
Kita hanya perlu menyediakan data yang dibutuhkan untuk bisa mengontrol
keuangan.

c. Payment, Clearing, dan Settlement
Ada beberapa startup keuangan yang kerap menyediakan payment gateway
atau e-wallet, keduanya masih masuk dalam kategori payment, clearing, dan
settlement.

d. Market Aggregator
Jenis fintech yang saat ini mengacu pada portal yang mengumpulkan
berbagai informasi terkait keuangan untuk disajikan kepada target audiens

atau pengguna. Biasanya fintech jenis ini memuat berbagai informasi, tips
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keuangan, kartu kredit, dan investasi. Dengan fintech jenis ini diharapkan
dapat menyerap banyak informasi sebelum mengambil keputusan terkait
keuangan.

Layanan keuangan berbasis digital yang saat ini semakin meningkat di
Indonesia dapat dikategorikan menjadi beberapa bagian (Siregar, 2016),
yaitu:

. Payment Channel/System adalah layanan elektronik yang berfungsi sebagai
pengganti giro dan mata uang sebagai alat pembayaran kembali, termasuk
fasilitas pembayaran dengan menggunakan kartu dan uang elektronik.
Selain itu telah ditemukan jenis fasilitas pelunasan elektronik lainnya yang
telah dilakukan oleh beberapa manusia di dunia yaitu sistem pelunasan
berbasis kriptografi. Dalam perkembangan teknologi muncul jenis uang
baru yaitu uang elektronik atau biasa disebut e-money.

. Digital Banking adalah layanan yang menggunakan teknologi digital untuk
memenuhi elektronik semua pengguna. Masyarakat di Indonesia sudah lama
mengenal elektronik banking berupa internet banking, ATM, phone
banking, video banking, EDC, sms banking, dan mobile banking. Tidak
berhenti sampai di situ, sebagian besar bank juga telah mengeluarkan
layanan financial tanpa kantor (branchless banking) sesuai prosedur OJK
yang disebut Layanan Keuangan Tanpa Kantor pada rencana Keuangan
Inklusif (Laku Pandai) yang terutama berfokus pada masyarakat yang tidak

memiliki akses ke bank.
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. Online/Digital Insurance adalah layanan asuransi bagi pengguna yang
menggunakan teknologi digital. Beberapa bisnis asuransi, telah
menggunakan portal web untuk mempromosikan produk asuransi,
menerbitkan polis, dan menerima laporan klaim. Selain itu, banyak juga
perusahaan yang mempromosikan layanan keagenan (digital marketer) dan
komparasi premi asuransi (digital consultant) menggunakan website atau
aplikasi mobile.
. Peer to Peer Lending atau P2P Lending adalah layanan keuangan yang
memanfaatkan teknologi digital untuk menyatukan masyarakat yang
menginginkan pinjaman dan masyarakat yang ingin mengajukan pinjaman,
layanan ini terkadang melaluii website.
. Crowdfunding adalah kegiatan yang menggalang dana menggunakan
website atau teknologi digital lainnya untuk tujuan investasi dan social.
Menurut Hsueh (2017), financial technology terbagi menjadi tiga
jenis, yaitu:
. Third-party payment systems adalah pola pembayaran melalui pihak ketiga
seperti crossborder EC, sitem pembayaran mobile, online-to-offline (020)
dengan platform pembayaran yang memberikan layanan berupa pembayaran
dan transfer bank.
. Peer-to-Peer Lending atau P2P Lending adalah jenis bisnis berbasis internet
untuk melengkapi persyaratan pinjaman antar perantara keuangan. Platform
ini ditujukan untuk usaha kecil dan menengah dimana mereka menganggap

persyaratan pinjaman di perbankan sangat tinggi. Peer-to-Peer Lending
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memiliki pembayaran yang relatif rendah dan efisiensi yang relatif tinggi
dibandingkan dengan pinjaman berbasis perbankan tradisional.

. Crowdfunding adalah suatu jenis pembiayaan dimana suatu basis atau
produk berupa konten, desain, program dan karya kreatif dikeluarkan secara
terbuka dan bagi masyarakat yang tertarik dan ingin membantu konsep atau
produk tersebut dapat memberikan dukungan dengan finansial.
Crowdfunding dapat digunakan untuk meminimalkan kebutuhan keuangan
wirausaha dan memprediksi kebutuhan pasar.

Badan pengawas stabilitas keuangan internasional dan rekomendasi
stabilitas keuangan global atau Financial Stability Board (FSB) membagi
fintech menjadi beberapa kategori, yaitu:

. Peer-to-Peer (P2P)

Keuntungan menggunakan platform ini adalah peminjam bisa mendapatkan
pinjaman dengan suku bunga lebih rendah daripada bank. Sementara itu,
pemberi pinjaman akan mendapatkan pengembalian pokok dan bunga.

. Crowdfunding

Kategori platform menggunakan metode yang popular untuk bisnis sosial
dan umumnya dikenal sebagai sistem joint venture. Crowdfunding
melibatkan beberapa pihak yaitu seseorang yang membutuhkan dana,
penyandang dana, dan penyedia platform. Ketiga pihak akan berkomunikasi
melalui platform dan saling mendukung. Platform sangat cocok di Indonesia

karena masyarakatnya dikenal dengan sifat filantropi yang tinggi.
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c. Payment Gateway
Industri e-commerce telah berkembang mendahului industri fintech. Adanya
e-commerce memicu munculnya payment gateway yang digunakan untuk
memproses transaksi antara penjual dan pembeli. Payment gateway juga
bisa menjadi alternatif transaksi karena dapat menghubungkan e-commerce
dengan berbagai bank.

d. Market Aggregator
Platform ini digunakan untuk mengumpulkan berbagai informasi pilihan
layanan keuangan untuk ditampilkan kepada pengguna. Kemudian
informasi tersebut digunakan untuk membandingkan produk keuangan
terbaik. Fintech jenis ini biasanya memiliki berbagai informasi seperti tips
keuangan, akses keuangan, dan investasi. Pengguna dapat memanfaatkan
fintech ini sebelum mengambil keputusan yang terkait dengan produk
keuangan.

Menurut Muzdalifa et al (2018) financial technology meliputi:

1. Pinjaman Modal, perusahaan fintech hadir untuk memberikan layanan
pinjaman modal melalui proses aplikasi yang lebih kompleks dan lebih
sederhana dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional seperti
bank tanpa memberikan agunan dan hanya melengkapi beberapa persyaratan
dokumen, layanan pinjaman online ini merupakan alternatif pinjaman bank
konvensional atau perusahaan pinjaman lainnya.

2. Layanan Pembayaran Digital, perusahaan fintech juga menyediakan

pembayaran digital yang lebih mudah dan aman untuk bisnis. Melalui
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proses pembayaran yang mudah dengan uang yang aman, akan mampu
menarik lebih banyak konsumen untuk memberikan keuntungan bagi bisnis.
3. Layanan Pengaturan Keuangan, layanan yang diberikan meliputi pencatatan
pengeluaran, pemantauan Kinerja investasi, dan konsultasi keuangan tanpa
biaya. Beberapa perusahaan financial technology yang menawarkan jasa
pengaturan keuangan seperti Dompet Sehat dan Ngaturr duit.com.

Dari beberapa Klasifikasi financial technology di atas, maka
pengukuran financial technology dalam penelitian ini mengacu pada
penelitian (Muzdalifa et al., 2018) yang terdiri dari pinjaman modal, layanan
pembayaran digital dan layanan pengaturan keuangan.

2.1.3 Start-Up Financial Technology

Start-Up financial technology merupakan istilah yang digunakan
untuk menunjukkan perusahaan yang menawarkan teknologi modern di
sektor keuangan. Perusahaan-perusahaan tersebut telah menjadi tren nyata
sejak tahun 2010. Perusahaan-perusahaan fintech kebanyakan adalah
perusahaan mikro, kecil dan menengah yang tidak memiliki banyak ekuitas,
tetapi memiliki gagasan yang jelas tentang bagaimana memperkenalkan atau
bagaimana meningkatkan layanan yang ada dalam keuangan pasar layanan.
Sebagai aturan, investasi ventura dan crowdfunding digunakan untuk
membiayai perusahaan-perusahaan fintech (Darmika et al., 2021). Adapun

model bisnis usaha fintech sebagai berikut.
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a. Business to Business (B2B)
Menggambarkan model bisnis dengan transaksi berbasis antara
perusahaan/lembaga/organisasi atau pemerintah. Proses bisnis yang
termasuk B2B adalah lintas-proses (big data analysis, predictive modeling)
dan infrastruktur (security).

b. Business to Consumer (B2C)
Merupakan kegiatan yang menggambarkan bisnis melayani kepada
konsumen akhir dengan produk dan jasa. Proses bisnis yang termasuk B2C
adalah Pembiayaan (crowdfunding, microloans, credit faciliries) dan
asuransi (risk management).

c. Consumer to Consumer (C2C)
Merupakan jenis e-commerce yang meliputi semua transaksi elektronik
barang atau jasa antar-konsumen. Umumnya transaksi ini dilakukan melalui
pihak ketiga yang menyediakan platform. Proses bisnis yang termasuk C2C
adalah Pembayaran (digital wallets, P2P Payment) dan investasi (equity
crowdfunding, P2P Lending)

2.1.4 Kelebihan dan Kekurangan Financial Technology
Financial technology mempunyai kelebihan dan kekurangan yang bisa

digunakan sebagai panduan oleh pengguna yang akan memakai pelayanan
financial technology. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan financial

technology (Basuki et al., 2018):
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a) Kelebihan Financial Technology

1. Kesederhanaan dalam menggunakan akses data layanan finansial pada
size besar dan kesederhanaan guna mengerjakan transaksi dimana pun
dan kapan pun.

2. Kebolehan guna manggapai sebagian orang yang tidak diladeni oleh
kantor bagian finansial terkhusus di wilayah 3T (terluar, terpencil dan
terdepan).

3. Bisa menaikkan literasi finansial untuk masyarakat, Negara bisa
merasakan pelayanan finansial dengan mudah, cepat dan ekonomis.
Sedangkan untuk investor atau pencipta financial technology dapat
merasakan hasil dari usaha yang dia buat. Hal yang sangat pokok yaitu
menaikkan kententraman orang dikarenakan adanya kemudahan guna
menjangkau sumber finansial dan permodalan.

b) Kekurangan Financial Technology

1. Mengharuskan jangkauan internet yang lancar baik dari kekencangan
akses maupun server yang seimbang dalam menyampaikan file dokumen,
dikarenakan transaksi financial akan terlaksana dengan cepat apabila
saluran internet tidak terdapat halangan.

2. Pemahaman pengguna tentang financial technology yang amat minim
sehingga memungkinkan masyarakat kurang bisa memaksimumkan saat
mengakses pelayanan finansial maka layanan financial technology harus

mengadakan diseminasi penerapan financial technology.
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3. Kesenjangan menjangkau pelayanan finansial dikarenakan prasarana
technology informasi tidak cocok antar wilayah kota dan wilayah 3T
(terpencil, terdepan, dan terluar), mengakibatkan orang susah
melaksanakan negosiasi keuangan dengan internet hingga pelayanan
finansial tidak lagi dirasakan dengan maksimum.

4. Munculnya aktifitas kejahatan internet misalnya pembobolan,
penyadapan, dan cybercrime di transaksi keuangan sehingga orang dibuat
kurang percaya melakukan transaksi internet.

5. Minimnya kepedulian terhadap manajemen risiko, tiap pendiri bisnis
mempunyai ancaman usaha.

6. Kurangnya kepercayaan di masyarakat, Kkita semua mengetahui
kekurangan technology digital utamanya di Negara ini. Sangat banyak
hacker tidak bertanggung jawab dengan mengambil informasi guna
keperluan sendiri.

2.1.5 Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan yaitu tercapainya prestasi selama periode tertentu
dalam pengelolaan keuangan perusahaan, dengan pencapaian perusahaan

dapat menunjukkan bagaimana kinerjanya (Rengganis & Valianti, 2020).

Menurut Fahmi (2018:142) kinerja keuangan adalah analisis dilakukan

untuk mengetahui seberapa baik perusahaan mengimplementasikannya

dengan menggunakan aturan pelaksanaan keuangan secara benar dan tepat.

Kinerja keuangan perusahaan yang baik merupakan implementasi dari

aturan-aturan yang telah ditetapkan yang telah dilaksanakan dengan baik
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dan benar. Menurut Surya Sanjaya (2018) kinerja keuangan merupakan
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan dalam rangka
memperoleh hasil pengelolaan keuangan yang baik. Menurut Zarkasyi
dalam (Ilhami & Thamrin, 2021) kinerja keuangan adalah sesuatu yang
dihasilkan atau dicapai oleh suatu perusahaan. Menurut Rudianto dalam
(Sucipta et al.,, 2015) kinerja keuangan adalah hasil atau pencapaian
manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset
perusahaan secara efektif untuk suatu periode tertentu. Kinerja keuangan
adalah penentuan berkala efektivitas operasional suatu organisasi, bagian
dari organisasi dan karyawannya berdasarkan tujuan, standar dan Kriteria
yang telah ditentukan (Widiastuti, 2018). Menurut Endang Satyawati (2021)
kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh
mana suatu perusahaan telah  mengimplementasikannya dengan
menggunakan aturan pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar.

Berdasarkan definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kinerja
keuangan merupakan salah satu bentuk prestasi yang dicapai oleh
perusahaan dalam mengelola keuangan dan juga menggambarkan kondisi
Kinerja suatu entitas.
Indikator Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan UMKM pada penelitian (Rina Destiana,
2016) diukur dengan tiga indikator yaitu: 1) Aset, 2) Omset Penjualan dan

3) Laba Bersih.
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1. Aset
Aset adalah kekayaan (sumber daya) yang dimiliki oleh badan usaha
yang dapat diukur secara jelas menggunakan satuan uang dan sistem
pemesanannya didasarkan pada seberapa cepat diubah menjadi satuan
uang kas. Menguntungkan secara langsung maupun tidak langsung
bersifat produktif dan termasuk dalam operasional perusahaan serta
memiliki kemampuan untuk mengurangi pengeluaran kas. Memiliki
potensi manfaat di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut
dapat berupa hal-hal produktif yang dapat menghasilkan kas atau setara
kas.

2. Omzet Penjualan
Omzet penjualan identik dengan volume penjualan. Omzet penjualan
akan meningkat jika dibarengi dengan kegiatan penjualan yang efektif.
Kata omzet berarti jumlah, sedangkan penjualan berarti kegiatan menjual
barang dengan tujuan memperoleh keuntungan atau pendapatan. Jamal et
al (2013) menjelaskan bahwa omzet penjualan adalah jumlah total
penjualan barang atau jasa dalam waktu tertentu, yang dihitung
berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.

3. Laba Bersih
Laba bersih adalah kelebihan dari total pendapatan atas total biaya.
Disebut juga laba bersih atau net earnings.

Adapun menurut (Rapih, 2015) indikator kinerja keuangan terdiri dari:

a. Pertumbuhan Penjualan,
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b. Pertumbuhan Pelanggan, dan
c. Pertumbuhan Keuntungan.

Pada penelitian Rokhayati dalam Indriyani (2018), tingkat
keberhasilan kinerja keuangan dapat diketahui dari beberapa indikator
penilaian keberhasilan kinerja keuangan suatu usaha UMKM vyaitu terbagi
atas tiga pengukuran:

1. Tingkat Pertumbuhan Penjualan/Omset Penjualan Meningkat
Pertumbuhan penjualan mencerminkan keberhasilan investasi periode
masa lalu dan dapat dijadikan sebagai prediksi pertumbuhan masa yang
akan datang. Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan
dan daya saing perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu
perusahaan akan mempengaruhi kemampuan mempertahankan
keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan pada masa yang
akan datang. Pertumbuhan penjualan tinggi, maka akan mencerminkan
pendapatan meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung
meningkat.

2. Tingkat Pertumbuhan Modal/Financial Yang Meningkat
Pertumbuhan modal perusahaan adalah hasil presentase dari peningkatan
modal saat ini dibandingkan dengan jumlah modal sebelumnya. Suatu
perusahaan yang mempunyai laju pertumbuhan tinggi akan mempunyai

modal yang cukup untuk membiayai pertumbuhannya tersebut.
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3. Tingkat Pertumbuhan Profit/Keuntungan Yang Terus Meningkat
Profit merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur
keberhasilan suatu perusahaan dapat menunjukkan bahwa pihak-pihak
manajemen telah berhasil dalam mengelola sumber daya yang dimiliki
perusahaan secara efektif dan efisien.

2.1.7 Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

Menurut (Wulansari et al.,, 2017) UMKM merupakan sektor yang
dapat menekan tingkat ketimpangan baik ekonomi dan sosial,
menumbuhkan sistem kekeluargaan dan kerja sama serta dalam bidang
ekonomi dapat meningkatkan daya beli terhadap konsumen di dalam negeri.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, pengertian
Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) adalah:

1. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan satu orang atau badan
hukum koperasi dengan mendasarkan kegiatannya atas asas
perkoperasian serta sebagai gerakan ekonomi kerakyatan berdasarkan
asas kekeluargaan.

2. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah ini.

3. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
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Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah ini.

4. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri ,
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha
Menengah sebagaimana diatur dalam peraturan Pemerintah ini.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa Usaha

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) adalah usaha produktif yang dimiliki

oleh perorangan dan badan usaha yang telah memenuhi Kriteria sebagali

Usaha Mikro. Seperti yang telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor

7 Tahun 2021.

2.1.8 Kriteria UMKM
Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 memaparkan Kriteria

UMKM sebagai berikut:

1. Usaha Mikro mempunyai modal wusaha paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha dan mempunyai hasil penjualan tahunan sampai
dengan paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah).

2. Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp5.000.000.000,00 (lima

miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan
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mempunyai penjualan tahunan lebih dari Rp2.000.000.000,00 (dua miliar
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas
miliar rupiah).

3. Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000,00
(lima miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00
(sepuluh miliar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
dan mempunyai penjualan tahunan lebih dari Rp15.000.000.000,00 (lima
belas miliar rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00
(lima puluh miliar rupiah).

2.1.9 Hubungan Antar Variabel Penelitian

1. Hubungan Pinjaman Modal Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Butik di Kota Gorontalo
Teknologi merupakan faktor penting yang mempengaruhi Kinerja
UMKM. Pesatnya perkembangan teknologi dan internet mempengaruhi
aktivitas kehidupan manusia, salah satunya adalah sektor keuangan
melahirkan financial technology (fintech). Salah satu layanan fintech yang
memberikan solusi keuangan inklusif adalah pinjaman modal, yaitu
platform teknologi yang secara digital mempertemukan pihak-pihak yang
membutuhkan modal usaha dengan pemberi pinjaman. Pinjaman modal
memberikan kemudahan kepada masyarakat khususnya pelaku UMKM
karena lebih efisien dan dapat mengalokasikan modal atau dana kepada
semua pihak, dalam jumlah berapa pun, efektif dan transparan serta dengan

suku bunga rendah.
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Wiklund and Sheperd (2005) dalam penelitian Wahyuningsih (2019)
menyatakan bahwa kemudahan mengakses permodalan akan meningkatkan
kemungkinan UMKM mendapatkan Kkinerja keuangan yang tinggi.
Kemudahan akses permodalan akan mendorong kemampuan inovasi para
pelaku usaha sehingga dapat menciptakan peluang-peluang bisnis baru. Di
sisi lain, kemudahan akses permodalan akan mengurangi risiko fatal dalam
menjalankan bisnis.

Dasuki (2008) dalam penelitian Gustiana (2019) menyatakan bahwa
issue terbesar di kalangan UMKM adalah mendapatkan modal untuk
memulai usaha dan akses ke lembaga keuangan (baik bank maupun non-
bank), ini sering disebut bankable. Tanpa memiliki modal yang memadai,
sulit bagi mereka untuk memulai usaha ini, baik untuk biaya sehari-hari
seperti bahan baku, peralatan sehari-hari yang membantu dalam pekerjaan
(usaha), biaya tenaga kerja, biaya transportasi dan biaya lainnya. Dengan
adanya layanan fintech ini dapat mempermudah dan memperlancar akses
terhadap pinjaman modal ini sehingga akan memperkuat peran UMKM
dalam meningkatkan kinerjanya khususnya dalam kinerja keuangan. Hal ini
terbukti bahwa dalam penelitian ini pinjaman modal berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM.

2. Hubungan Layanan Pembayaran Digital Terhadap Kinerja
Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo
Layanan pembayaran digital atau yang biasa disebut dengan digital

payment merupakan metode transaksi pembayaran melalui media digital.
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Berkat pembayaran digital, pengguna dapat bertransaksi tanpa perlu
membawa uang tunai lagi. Hanya dengan gadget dan internet, pengguna
dapat melunasi tagihannya dengan cepat, mudah, dan aman.

Kemudahan dan keamanan metode ini nyatanya menjadi faktor kunsi
sistem pembayaran digital semakin dilirik oleh masyarakat. Selain itu,
berbagai inovasi yang hadir melalui fitur layanan digital juga mendorong
rasa ingin tahu masyarakat untuk mengenal lebih dekat metode pembayaran
ini.

Penerapan layanan pembayaran digital ini dapat memberikan
kemudahan bertransaksi dalam proses bisnis UMKM butik di Kota
Gorontalo. Kemudahan yang diberikan oleh UMKM dianggap sebagai
akselerasi usahanya. Kemudahan ini dapat memberikan kemudahan dalam
melakukan transaksi, pencatatan transaksi yang masuk sehingga
memudahkan untuk mengetahui keadaan usaha saat ini, layanan transfer ke
rekening, serta pengecekan stok barang secara otomatis pada sistem.
Dampak yang dirasakan oleh pelaku UMKM dalam menerapkan
pembayaran digital dalam usahanya, memberikan keuntungan bagi pelaku
UMKM dan tidak hanya pelaku UMKM, pelanggan juga diberikan
kemudahan dalam hal ini. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pelaku
UMKM menyatakan bahwa dampak yang dirasakan paling utama adalah
mempermudah transaksi pembayaran dan memuaskan pelanggan, namun
tidak meningkatkan kinerja keuangan UMKM secara signifikan. Hal ini

mudah diakses oleh masyarakat, namun kinerja keuangan UMKM tidak
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meningkat karena beberapa indikator financial technology seperti dimensi
akses, dimensi penggunaan, dimensi kualitas, dan dimensi kesejahteraan
yang digunakan untuk kegiatan konsumtif dan tidak digunakan untuk
kegiatan produktif, oleh karena itu layanan fintech ini mudah diakses namun
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.

Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Wahid Wachyu Adi Winarto
(2020) yang menjelaskan bahwa layanan keuangan berbasis fintech
memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM. Dapat disimpulkan
bahwa layanan pembayaran digital berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM.

3. Hubungan Layanan Pengaturan Keuangan Terhadap Kinerja
Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo

Menurut Martono & Harjito (2018) pengelolaan keuangan (financial
management), atau dalam literatur lain disebut pembelajaran yang berkaitan
dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola
aset sesuai dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Dengan kata lain,
manajemen keuangan adalah pengelolaan (manajemen) tentang bagaimana
memperoleh aset, mendanai aset, dan mengelola aset untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Dari definisi tersebut ada 3 (tiga) fungsi utama dalam manajemen
keuangan, yaitu: a) Keputusan Investasi (Investment Decision); b)
Keputusan Pendanaan (Financing Decision); dan ¢) Keputusan Pengelolaan

Aset (Assets Management Decision).
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Hubungan antara pengaturan keuangan dan kinerja keuangan UMKM.
Pengaturan keuangan penting untuk diterapkan dalam suatu usaha, agar
keuangannya dapat dikelola dan diinformasikan secara transparan, dan
diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi usaha itu sendiri.
Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada periode akuntansi yang menggambarkan kinerja perusahaan (lkatan
Akuntansi Indonesia, 2019).

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kemampuan menyusun
laporan keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM
(Whetyningtyas, 2018). Pemilik UMKM yang memiliki kemampuan
menyusun laporan keuangan dengan baik dan sesuai dengan pedoman yang
berlaku dapat mengetahui kondisi usahanya (apakah telah terjadi
peningkatan atau penurunan), dapat mengambil keputusan usaha yang tepat,
dapat memahami arti keuntungan atau kerugian yang diperoleh, kemudian
dapat mengevaluasi Kinerja sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan
UMKM.

Sedangkan menurut Wahyudiati dan Isroah (2018) bahwa aspek
keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM. Dengan
demikian, semakin tinggi aspek keuangan, semakin tinggi kinerja keuangan
UMKM. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara layanan pengaturan keuangan dengan kinerja keuangan UMKM.

Dengan adanya financial technology dapat membantu UMKM butik

dalam meningkatkan Kkinerja keuangan. Penerapan fintech yang baik dapat
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berdampak pada kinerja keuangan dan berpotensi menjadi solusi ekonomi.
Keberadaan financial technology bagi usaha kecil, dapat membantu serta
meningkatkan Kkinerja usaha seperti kecepatan transaksi, kemudahan
pembayaran, kemudahan pengawasan keuangan dan barang serta
kemudahan berkomunikasi dengan konsumen. Adanya fasilitas yang baik
seperti kemajuan teknologi, berpengaruh pada efisiensi dan kemudahan
dalam bertransaksi sehingga parra pelaku UMKM bisa mendapatkan lebih
banyak modal dan pendapatan dari penggunaan financial technology.

2.1.10 Penelitian Terdahulu
Penelitian Lestari et al (2020) dengan judul Pengaruh Payment

Gateway Terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian metode kuantitatif, kuesioner dan data primer. Teknik
pengumpulan data melalui kuesioner dengan melibatkan 53 responden.
Dengan memakai teknik analisis uji normalitas, validitas, reliabilitas,
koefisien determinasi, dan uji t. Analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi linier sederhana. Hasil dari pengujian menggunakan uji t dan
koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel Payment Gateway
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM vyang diukur
dengan pendapatan penjualan (sales revenue).

Penelitian Bima (2019) tentang Pengaruh Literasi Keuangan,
Financial Technology dan Pendampingan Pemerintah  Terhadap
Perkembangan UMKM (2019). Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian kuantitatif eksplanasi. Teknik sampling yang digunakan adalah

Purposive sampling. Sampel penelitian ini adalah anggota Paguyuban IKM
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Tempe dan Kripik Tempe Sanan Kota Malang yang berjumlah 45 orang.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa literasi keuangan tidak
mempunyai peran terhadap perkembangan. Financial technology dan
pendampingan pemerintah berperan terhadap perkembangan UMKM.

Penelitian Syarifah (2019) dengan judul Analisis Pengaruh Peer to
Peer Lending Terhadap Kinerja UMKM (Studi Kasus Nasabah PT.
Ammana Fintek Syariah). Penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi sederhana dengan uji yaitu IBM SPSS 25.0. Data yang digunakan
diambil melalui kuesioner. Hasil dari riset menunjukkan bahwa pembiayaan
berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja produktivitas, kinerja
pemasaran dan kinerja profitabilitas UMKM.

Penelitian Mukhtar (2018) tentang Analisis Pendanaan Modal UMKM
melalui Financial Technology Peer to Peer Lending (P2P) (Studi Kasus
Pada UMKM PT. Investree Radhika Jaya). Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan wawancara terstruktur sebagai data
primer. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran perusahaan
Fintech Peer to Peer Lending dapat menjadi alternatiF solusi peminjaman
modal yang mudah, cepat, aman bagi UMKM dan penerapan laporan
keuangan telah sesuai dengan SAK EMKM yang berlaku.

Penelitian Purnamasari (2020) dengan judul Pengaruh Payment
Gateway dan Peer to Peer Lending (P2P) terhadap Peningkatan Pendapatan
di Kota Palembang. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan

sumber berasal dari kuesioner dan wawancara. Metode analisis data yang



2.2

37

digunakan adalah regresi linier berganda. Metode penarikan sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling, dimana sampel
pada penelitian ini hanya pada jenis UMKM vyang bergerak di bidang
kuliner dan fashion di Kota Palembang. Teknik analisis menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji koefisien determinasi (R?) dan
uji parsial (uji t). hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel peer
to peer lending dan payment gateway berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap peningkatan pendapatan pada UMKM di Kota Palembang
yang bergerak di bidang kuliner dan fashion.

Kerangka Pemikiran

Menurut Sugiyono (2015:60) Kerangka berpikir adalah model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting. Kerangka berpikir yang
baik secara teoritis akan menjelaskan variabel yang diteliti.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Butik di Kota Gorontalo
memiliki perkembangan dan daya saing yang sangat kuat serta mampu
bertahan dalam kondisi perekonomian yang selalu berubah dalam jangka
panjang, namun demikian UMKM butik masih menghadapi beberapa
kendala terutama dalam mengakses permodalan dan memanfaatkan
teknologi. Teknologi di Indonesia telah mengalami banyak perubahan yang
signifikan. Pesatnya kemajuan internet mampu menciptakan inovasi-inovasi
baru, salah satunya Financial Technology (Fintech).

Financial technology yang terdiri dari pinjaman modal (X1), layanan

pembayaran digital (X2), layanan pengaturan keuangan (X3) merupakan



38

faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan UMKM, sehingga
dengan adanya penerapan financial technology yang baik dapat berdampak
pada kinerja keuangan UMKM butik. Keberadaan financial technology bagi
UMKM dapat membantu serta meningkatkan kinerja usaha seperti
kecepatan dalam bertransaksi, kemudahan pembayaran dan kemudahan
pengawasan keuangan. Penggunaan financial technology yang baik dapat
meningkatkan kinerja keuangan secara maksimal.

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan, maka peneliti
mencoba mengembangkan pemikiran tentang ‘“Pengaruh Financial
Technology (Fintech) terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota

Gorontalo” ke dalam kerangka pemikiran berikut ini:



UMKM Butik di Kota Gorontalo
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Financial Technology

Pinjaman Modal Layanan Layanan Pengaturan
(X1) Pembayaran Digital Keuangan
(X2) (X3)
S\7~
Kinerja Keuangan UMKM
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah

penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan

(Sugiyono, 2015:64).

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh Financial Technology berupa Pinjaman Modal,

Layanan Pembayaran Digital, Layanan Pengaturan Keuangan terhadap

kinerja keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo

2. Terdapat pengaruh Pinjaman Modal terhadap kinerja keuangan UMKM

Butik di Kota Gorontalo
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3. Terdapat pengaruh Layanan Pembayaran Digital terhadap Kinerja
keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo
4. Terdapat pengaruh Layanan Pengaturan Keuangan terhadap Kinerja

keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo



3.1

3.2

BAB 111

OBJEK DAN METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka yang
menjadi objek penelitian ini adalah Pengaruh Financial Technology terdiri
dari Pinjaman Modal (X1), Layanan Pembayaran Digital (X2), Layanan
Pengaturan Keuangan (X3) Terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Y) Butik
di Kota Gorontalo.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi dan sampel tertentu serta mengumpulkan data
dengan menggunakan instrument penelitian (Sugiyono, 2015:8).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode
kuantitatif adalah pada penelitian untuk menguji hipotesis melalui uji data
statistik yang lebih teliti. Merujuk pada latar belakang dan rumusan masalah
yang sudah dijelaskan, penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk
menghitung pengaruh financial technology terhadap kinerja keuangan

UMKM di Kota Gorontalo.

3.2.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Operasional variabel dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel
yang terdiri dari variabel bebas (independent) yaitu Financial Technology

yang terdiri dari Pinjaman Modal (X1), Layanan Pembayaran Digital (X2),
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Layanan Pengaturan Keuangan (X3). Untuk variabel terikat (dependent)
yaitu Kinerja Keuangan UMKM (Y) Butik di Kota Gorontalo.

Untuk pemahaman yang jelas tentang penelitian ini, perlu terlebih
dahulu mengoperasikan variabel yang dijelaskan dalam kerangka pikiran
dalam upaya untuk mengidentifikasi indikator variabel dan menentukan
ukuran variabel. Indikator dan variabel ditunjukkan pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Prosedur Pembiayaan Yang | Ordinal
Pinjaman Modal Mudah
(X1) 2. Meminimalisir Waktu
3. Menambah Produktifitas
Layanan 1. Mudah Dioperasikan
Financial Pembayaran 2. Meningkatkan Efektivitas
Technology Digital 3. Mempermudah Pekerjaan

(X2) (Efisien)

Layanan 1. Pencatatan Pengeluaran
Pengaturan 2. Pemantauan Kinerja Investasi
Keuangan 3. Konsultasi Keuangan Tanpa
(X3) Biaya
Sumber : Muzdalifa et al (2018)
Variabel Indikator Skala
1. Petumbuhan Volume Penjualan Ordinal

Kinerja Keuangan
UMKM

(Y)

2. Pertuumbuhan Modal Meningkat
3. Pertumbuhan Profit/Keuntungan
Meningkat

Sumber : Indriyani (2018)
Berdasarkan operasional variabel yang telah dijelaskan pada tabel
diatas maka dibuatkan daftar pernyataan dengan menggunakan pilihan-
pilihan jawaban mengacu pada skala likert dan diberikan bobot dari tertinggi

ke yang terendah seperti tabel berikut.
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Tabel 3. 2 Penentuan Skor Jawaban Kuisioner

PILIHAN BOBOT
Sangat Setuju (Sangat Positif) 5
Setuju (Positif) 4
Ragu-Ragu (Netral) 3
Tidak Setuju (Negatif) 2
Sangat Tidak Setuju (Sangat Negatif) 1

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:80).
Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM Butik di Kota Gorontalo yang
tercatat di Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota Gorontalo dengan
jumlah 38 pelaku usaha.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Menurut
Sugiyono (2017:120) populasi yang besar membuat peneliti tidak
melakukan penelitian dari populasi yang ada dikarenakan keterbatasan dana
dari peneliti, tenaga dan waktu, oleh karena itu peneliti mengambil
penelitian dengan menggunakan sampel dari populasi tersebut. Dalam
pengambilan sampel, peneliti berpedoman pada pendapat Arikunto.
Menurut Arikunto dalam (Nuzuar, 2018:269) jika populasi kurang dari 100,
maka semua populasi akan dijadikan sampel. Mengingat populasi dalam

penelitian ini adalah 38 pelaku usaha, maka diputuskan untuk mengambil
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sampel total, yang berarti seluruh populasi digunakan sebagai sampel

penelitian.

3.4 Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah:
. Data Primer

Data primer adalah data yang secara refleks membagi data dengan
pengambilan data (Sugiyono, 2015). Data ini merupakan hasil pengisian
kuesioner mengenai Financial Technology dan Kinerja Keuangan UMKM
Butik di Kota Gorontalo.
. Data Sekunder

Data sekunder adalah data asal yang tidak secara refleks membagi
data dengan pengambil data, misalnya melalui pihak lain atau dalam bentuk

arsip (Sugiyono, 2015).

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah dari data internal. Sumber
data internal adalah asal usul ilustrasi yang diperoleh dari dalam lembaga
atau organisasi tempat penelitian dilakukan. Sumber data dalam penelitian
ini adalah data UMKM dari Dinas Tenaga Kerja, Koperasi dan UKM Kota
Gorontalo. Data internal berupa jumlah UMKM Butik Kota Gorontalo dan

hasil pengisian kuisioner dari UMKM itu sendiri.

3.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan penulis

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Observasi, melakukan pengamatan langsung di lapangan mengenai kegiatan
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti

2. Wawancara, dilakukan penulis untuk memperoleh data berupa pernyataan
dan informasi dimana sasaran wawancara adalah pemilik UMKM Butik

3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat pertanyaan tertulis
kepada responden

4. Dokumentasi untuk memperoleh data dan informasi berupa buku, arsip,
dokumen, angka tertulis dan gambar seperti laporan dan informasi yang
dapat menunjang penelitian (Sugiyono, 2015)

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Pengujian Instrumen Penelitian

Data yang terkumpul dari hasil penyebaran kuesioner akan diolah dan
dianalisis dengan tujuan dapat menjadi sebuah informasi dengan
menggunakan alat pengolah data SPSS (Statistical Products and Service
Solutions). Sebelum melakukan analisis jalur, terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas.

a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2018:52), uji validitas digunakan untuk memastikan
valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dapat dikatakan valid (kuat)
jika pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner dapat mengungkapkan apa
yang diukur dalam kuesioner. Pengukuran uji validitas dapat dilakukan
dengan cara sebagai berikut:

1. Jika nilai Rpiwng lebih besar (>) dari nilai Rabe, maka item kuesioner

dinyatakan valid dan dapat digunakan.
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2. Jika nilai Ruiung lebin kecil (<) dari nilai Rpe, mMaka item Kkuesioner
dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan.

b.  Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2018:45) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur

kuesioner yang merupakan indikator varriabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliable jika jawaban indvidu terhadap pernyataan tersebut tetap konsisten
dari waktu ke waktu. Menurut Ghozali (2018:46) pengukuran reliabilitas
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Repeated Measure atau pengukuran ulang, dimana seseorang akan diberikan
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian melihat
apakah seseorang tetap konsisten dalam jawabannya.

2. One Shot atau pengukuran hanya sekali, dimana pengukurannya hanya
sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur korelasi antara jawaban pertanyaan.

3.5.2 Konversi Data

Untuk mengukur variabel-variabel tersebut, maka akan dilakukan
penyebaran kuesioner kepada responden. Data yang dikumpul adalah data
ordinal dengan skala likert, dan lain-lain (skor angket), terlebih dahulu data
tersebut harus diubah menjadi data interval, salah satu metode yang dapat
digunakan adalah method of sccesive internal (MSI).

3.5.3 Rancangan Uji Hipotesis

Untuk memastikan sub-sub variabel maka pengujian di lakukan

dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu

mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method
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Successive Interval (MSI). Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan
bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat
korelatif dan kausalitas. Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur
hubungan antar variabel independen dengan variabel dependen dengan

diagram jalur ini dapat dilihat pada struktur jalur berikut ini:

rx 1k

Gambar 3. 1 Struktur Analisis Path

Pada gambar diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut:

Y =PYX1+PYX2+PYe

Di mana:

Y : Variabel terikat (Kinerja Keuangan UMKM)

X1 : Variabel bebas (Pinjaman Modal)

Xa : Variabel bebas (Layanan Pembayaran Digital)
X3 : Variabel bebas (Layanan Pengaturan Keuangan)
€ : Variabel lain yang mempengaruhi Y

r : Korelasi antar variabel X

PY . Koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung
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Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara variabel-
variabel atau dimensi-dimensi yang dilakukan dengan menggunakan analisis
jalur (path analisys) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga
memperlihatkan bahwa sub-sub variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi
oleh X1, X2, X3 tetapi ada variabel epselon (g) yaitu variabel yang tidak
diukur dan diteliti.

3.5.4 Pengujian Hipotesis

Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di
kemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan
path analisys (Nirwana dalam Ucon Arif, (2005) dengan langkah-langkah
sebagai berikut :

1. Membuat persamaan struktual, yaitu :
Y =PYX;+PYX; +PYe

2. Menghitung matrix korelasi antar X1, X,, dan Y

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus

4. Menghitung matrix invers R;™

5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i =1,2,)

6. Menghitung R? vyaitu koefisien yang menyatakan determinasi total Xi,
Xa, terhadap Y

7. Hitung pengaruh variabel lain (Pyg)

8. Menghitung pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

9. Perhitungan akan dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi

23



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat Arsy Mode

Arsy Mode merupakan bisnis yang berdiri sejak pertengahan 2012
yang berlokasi di JI. Raja Eyato, Biawao, Kota Selatan. Sebelumnya nama
usaha ini adalah Toko Hero dan sempat mengalami kebangkrutan pada
tahun 2017 dengan beban utang sebesar 1M. Pada tahun 2018 bulan
Februari, ganti nama menjadi Arsy Mode. Gagasan awal berdirinya Arsy
Mode ini untuk meneruskan usaha saudara yang sempat bangkrut dan
melakukan akuisisi. Arsy Mode didirikan oleh bapak Muh. Dermawan Said
dengan modal awal sebesar 30 juta.

Arsy mode merupakan toko baju seragam di Kota Gorontalo. Toko ini
menyediakan berbagai seragam seperti baju seragam sekolah SD — SMP —
SMA / Madrasah, baju PDH atau PDL untuk organisasi atau komunitas,
baju dinas, baju keki, baju Korpri, baju pramuka, dasi, kaos kaki, baju
bhayangkari atau seragam kerja lainnya. Tidak hanya itu, Arsy Mode juga
menawarkan produk Gamis dan Seragam Pesta dengan harga terjangkau dan
kualitas terbaik. Selain offline store, Arsy Mode melakukan pemasaran
melalui media sosial seperti facebook. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Bapak Muh. Dermawan Said selaku pemilik Arsy Mode, omset yang
diperoleh pada tahun 2019 sebesar 100 juta sedangkan pada tahun 2020

mengalami penurunan sebesar 60 juta.
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Sejarah Singkat Aziza Galery

Aziza Galery didirikan oleh Azizah Safarina Said awal tahun 2019.
Aziza Galery terletak di JI. Drs. Achmad Nadjamuddin, Limba U Dua, Kota
Selatan. Pada awalnya beliau hanya menjual dari rumah saja dan hanya
menjual daster dengan modal sendiri 5-10 juta, bermula coba-coba
kemudian dikembangkan menjadi bisnis yang menghasilkan uang. Pemilik
Aziza Galery memasarkan produknya secara door to door bersama
suaminya. Ibu Aziza memasarkan produknya selama 6 bulan pertama
namun produk yang dijual masih sedikit dan belum mempunyai karyawan.,
Ibu Aziza kemudian mendirikan butik di tahun 2019 resmi dibuka.

Aziza Galery tidak hanya menjual produk busana muslim untuk
wanita tetapi juga busana muslim untuk pria. Dengan alasan untuk
memperkuat media penjualan Ibu Aziza melakukan pemasaran produknya
secara online melalui Instagram dan Whatsapp. Seiring dengan dengan
perkembangan yang semakin pesat dan semakin ramai konsumen Aziza
Galery menjual produk yang beragam seperti dress muslim, jilbab muslim,
khimar, atasan, gamis, aksesoris, tas, jam tangan, sendal, parfume, dll.
Berdasarkan hasil wawancara pada pemilik Aziza Galery, penjualan Aziza
Galery tiap bulannya jika dirata-ratakan 50 juta/bln. Adapun Omset Aziza
Galery pada tahun 2019 sebesar 600 juta sedangkan pada tahun 2020

mengalami penurunan karena pandemic covid-19 sebesar 300 juta.
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Sejarah Singkat Sizemebysb

Salah satu butik yang digemari di kawasan Jl. Pangeran Hidayat No.
1, Liluwo, Kec. Kota Tengah adalah Sizemebysb. Awal mulanya butik ini
didirikan pada Agustus 2019 oleh Sinta Bukoi dengan modal awal sekitar 50
juta-an. Pemilik dari butik Sizeme ini adalah seorang wanita muda yang
memiliki jiwa entrepreneurship yang tinggi dan memiliki jiwa fashion yang
sangat kuat pada dirinya sehingga untuk menuangkan hobinya di bidang
fashion tersebut dia berkeinginan mengelola usaha sendiri. Sehingga dia
bisa menyalurkan ide-idenya tentang fashion pada usahanya itu. Butik
Sizeme menjual beberapa produk pakaian wanita yang terdiri dari kemeja,
dress, kaos, celana jeans, aksesoris, dan lain-lain.

Keunikan dari Sizeme ini adalah nama Sizeme sendiri diambil dari
body ownernya. Sinta Bukoi selaku pemiliki Sizeme mengatakan beliau
memiliki body yang bigsize berat badan diatas 60 kg sehingga dia
terinspirasi membuat nama usahanya Sizeme.

Pemasaran yang dilakukan oleh pemilik Sizeme via online dan offline
store. Tetapi, Sinta lebih mengutamakan pemasaran via online store.
Pertama kali sebelum membuka usaha, beliau sudah menyiapkan Instagram
dan Facebook. Untuk pendapatan tiap bulannya, biasanya 70% offline store
30% online store, menurutnya pemasaran via online sangat membantu.
Untuk omset Sizeme pada tahun 2019 sebesar 120 juta sedangkan pada

tahun 2020 sebesar 90 juta.
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Sejarah Singkat Riella Collection

Menurut Rini Husain (Owner) bahwa sejarah berdirinya Riella
Collection pada tahun 2014 yang berlokasi di JI. Makassar, Dulalowo, Kec.
Kota Tengah. Berdasarkan hasil wawancara pada pemilik Riella Collection
modal awal mendirikan usaha ini sebesar 40 juta yang diperoleh dari
pinjaman Bank Sinarmas. Rini Husain memulai usaha ini untuk
menciptakan peluang usaha sendiri. Awal mendirikan Riella Collection,
Rini Husain melakukan penjualan secara kredit per bulan ada juga per tiga
bulan. Namun, pada saat itu banyak pelanggan yang tidak mau membayar
kredit/cicilan. Sehingga Rini Husain tidak lagi melakukan penjualan secara
kredit. Rini Husain mecoba lagi memasarkan produknya melalui social
media, walaupun saat peluncuran bisnis tersebut banyak pesaing lainnya
yang terlebih dahulu melakukan pemasaran produknya melalui berbagai
social media. Namun, pemilik Riella Collection terus berusaha walaupun
awalnya hanya mendapatkan omzet penjualan sedikit. Rini Husain mengaku
dalam menjalankan bisnis otomatis tidak selalu untung.

Pemilik Riella Collection awal mula memperkenalkan produknya
melalui social media, beliau menggunakan iklan Instagram untuk
memasarkan produknya kepada masyarakat kemudian untuk tahap
pembelian selanjutnya diarahkan untuk ke Whatsapp. Adapun produk yang
ditawarkan oleh Riella Collection ini sama seperti usaha butik pada

umumnya Yyaitu seperti busana muslimah dan juga beraneka ragam hijab.
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Untuk penjualannya saat ini mengalami penurunan sebesar 50% akibat dari
pandemic covid-19 dari yang awalnya tiap bulan itu biasanya 100-150 juta
turun ke 75 juta. Untuk omset Riella Collection pada tahun 2019 itu sebesar
900 juta dan pada tahun 2020 itu sebesar 500 juta.

Sejarah Singkat Sheety Aisyah Butik

Sheety Aisyah Butik adalah bisnis yang berdiri pada tahun 2017 awal.
Sheety Aisyah Butik ini didirikan oleh Hesty Kurniawaty dan bertempat di
JI. Pangeran Hidayat No. 143 Kel. Dembe, Kec. Kota Utara. Hesty memulai
usaha butik ini dengan modal yang dia punya sebesar 2 juta. Awal mulanya
Hesty ingin membuka usaha dan mempekerjakan seseorang yang butuh
pekerjaan. Sheety Aisyah Butik ini menjual berbagai macam produk mulai
dari seragam nikahan, kebaya, gamis, kemeja, dress, hijab, aksesoris dan
lain-lain. Tidak hanya untuk wanita, Sheety Aisyah Butik juga menyediakan
untuk pria.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Butik untuk penjualan
tiap bulannya itu random. Untuk awal bulan Januari ke pertengahan bulan
itu biasanya 5 juta-an. Hesty juga mengatakan kalau musim pernikahan atau
acara-acara besar di Gorontalo itu penjualannya bisa mencapai 15 juta-an.
Omset dari Sheety Aisyah Butik pada tahun 2019 itu sebesar 100 juta
begitupun pada tahun 2020. Untuk pemasarannya, Hesty masih terkendala
pada karyawannya yang pasif yang hanya tau menjaga butik. Jadi, mau tidak
mau Hesty tetap masih turun langsung dalam proses pemasaran produknya

sendiri melalui social media seperti facebook dan Instagram.
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Sejarah Singkat Si.Se.Sa

Si.Se.Sa didirikan oleh tiga bersaudara yaitu Siriz, Senaz dan Sansa
pada tahun 2011 yang berlokasi di JI. Prof. Dr. HB Jassin, Dulalowo, Kec.
Kota Tengah. Awalnya, Si.Se.Sa merupakan proyek buatan sang Ibunda
Merry Pramon yang juga seorang desainer untuk menghasilkan second line
baju muslim. Si.Se.Sa sendiri memulai debutnya di tahun 2013. Busana
rancangan Si.Se.Sa memiliki karakter yang kuat, detail dan warna yang
khas. Si.Se.Sa didirikan tiga bersaudara yang memiliki latar belakang
pendidikan berbeda. Siriz Tentani merupakan sarjana ekonomi, sedangkan
Senaz sendiri merupakan sarjana arsitektur kemudian adiknya Sansa, justru
lulusan psikologi. Busana syar’i Si.Se.Sa terkenal tidak murah, tapi selalu
laris manis diburu pelanggan. Modal awal mendirikan Si.Se.Sa sebesar 80
juta. Si.Se.Sa melabeli koleksinya dengan harga 1 juta hingga 4 juta. Untuk
jumlah omset sebelum pandemic covid-19 bisa mencapai 200 juta. Setelah
pandemic covid-19 omset Si.Se.Sa mengalami penurunan sebesar 50
juta/bin.
Sejarah Singkat Shafira Collection

Shafira Collection didirikan oleh Lenawaty Rachman pada tahun 2007
yang bertempat di JI. Jend. Sudirman No.12 Kel. Limba U I, Kec. Kota
Selatan. Gagasan awal berdirinya Shafira Collection ini merupakan angan-
angan dari pemilik Shafira Collection untuk menciptakan peluang usaha

sendiri. Modal awal mendirikan Shafira Collection ini sebesar 5 juta.
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Shafira Collection melakukan pemasaran melalui social media seperti
facebook yang banyak diminati para pengguna social media. Tetapi,
pemasaran online yang dilakukan Shafira Collection gagal, karena
persaingan di kalangan pembisnis yang semakin ketat untuk memasarkan
hasil produknya, serta banyaknya para pesaing yang berlomba-lomba untuk
memasarkan produknya baik dilakukan secara langsung kepada pelanggan
maupun melalui social media.Namun, Lenawaty Rachman selaku pemilik
Shafira Collection melakukan terobosan baru dalam hal memasarkan
produknya melalui social media tidak hanya melalui facebook tetapi juga
melalui situs-situs online lainnya. Omset Shafira Collection pada tahun
2019 sebesar 120 juta dan pada 2020 sebesar 70 juta.
Sejarah Singkat Alya Collection

Alya Collection merupakan bisnis yang berdiri sejak 2019 yang
berlokasi di JI. Kutai No.17, Padebuolo, Kec. Kota Timur. Alya Collection
didirikan oleh Ayu Zees. Gagasan awal memulsi usaha ini karena memiliki
jiwa fashion yang sangat kuat pada dirinya sehingga dia terinsipirasi untuk
membuka usaha ini. Ayu Zees menyalurkan ide-idenya tentang fashion
pada usahanya itu. Alya Collection menjual beberapa produk pakaian wanita
seperti kemeja, kaos, dress, hijab, dan aksesoris maupun tas. Alya
Collection melakukan pemasaran melalui media sosial seperti facebook,
Instagram, dan Whatsapp. Omset Alya Collection pada tahun 2019 sebesar

25 juta sedangkan pada tahun 2020 sebesar 10 juta.
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Sejarah Singkat Indah Hijab dan Batik

Indah Hijab dan Batik yang berlokasi di JI. Prof. Dr. H.B. Jassin,
Limba U Dua, Kec. Kota Selatan yang didirikan oleh Bisrar pada tahun
2017. Awal mula membuka usaha ini karena tertarik pada bidang fashion
khususnya batik. Kegemaran beliau dalam dunia fashion dan kecintaannya
pada batik klasik dengan sentuhan modern mendapat tempat di hati
konsumen. Maka dari itu beliau berekeinginan untuk mendirikan usaha
Indah Batik ini. Melihat pada perkembangan zaman sekarang ini banyak
terutama mereka dari kalangan anak muda yang ingin menggelar pernikahan
bergaya adat. Apalagi, pernikahan tradisional semakin diminati belakangan
ini jumlahnya pun setiap tahun meningkat melihat hal ini secara tidak
langsung dapat memberikan peluang bisnis di bidang fashion. Dengan
pengalaman dan pemikiran itu, beliau memutuskan untuk mulai merintis
usaha yang menawarkan bermacam-macam batik.

Indah Batik menjual berbagai macam busana dengan berbagai macam
jenis seperti kemeja batik, dress, rok dan lain-lain dengan harga terjangkau
kualitas terbaik. Adapun omset Indah Batik pada tahun 2019 mencapai 1M
sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan drastis akibat dari
pandemic covid-19 yaitu 400 juta.

Sejarah Singkat Butik Wumula Karawo
Butik Wumula Karawo merupakan bisnis yang didirikan oleh Nining

Abdurrahman Arif pada tahun 2018 terletak di kawasan Jl. Sapta Marga
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Kel. Talumolo, Kec. Dumbo Raya. Butik Wumula Karawo merupakan salah
satu butik di Kota Gorontalo. Awal mula didirikannya butik ini karena mau
mempunyai usaha sendiri dan menciptakan peluang usaha bagi orang lain.
Butik Wumula Karawo ini menjual produk dengan ciri khasnya yaitu
Karawo. Karawo adalah kain tradisional khas Gorontalo yang
pembuatannya merupakan hasil kerajinan tangan. Tidak ada kain karawo
yang bukan hasil kerajinan tangan. Karawo merupakan Bahasa Gorontalo
yang artinya sulaman dengan tangan, orang-orang yang berasal dari luar
Gorontalo mengenal karawo dengan sebutan Kerawang. Butik ini menjual
busana muslim dengan ciri khas karawo dengan keindahan motif, keunikan
cara pengerjaan, dan kualitas yang bagus membuat Kerawang atau karawo
bernilai sangat tinggi. Untuk omset Butik Wumula Karawo pada tahun 2019
ini mencapai 180 juta, sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan
omset yaitu sebesar 48 juta.
Sejarah Singkat Annora Beauty

Menurut Sitty Mulyana Dumbi sebagai pendiri Annora Beauty sejak
2015 yang terletak JI. Jend. Sudirman, Wumialo, Kec. Kota Tengah. Awal
mula beliau mendirikan usaha karena memiliki jiwa entrepreneurship yang
tinggi. Selain itu, pada zaman sekarang ini banyak orang yang
menggunakan hijab dan jumlahnya pun setiap tahun meningkat. Melihat hal
ini secara tidak langsung dapat memberikan peluang bisnis di bidang tekstil.
Dengan pemikiran itu beliau memutuskan untu mulai merintis usaha yang

menawarkan bermacam-macam busana muslim. Annora Beauty ini
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memiliki bergabagi macam busana muslim mulai dengan berbagai jenis
hijab, gamis, baju pesta, aksesoris dan lain sebagainya. Omset Annora
Beauty pada tahun 2019 yaitu 350 juta, sedangkan pada tahun 2020 yaitu
200 juta.
Sejarah Singkat Mysarah Lapak

Mysarah Lapak didirikan oleh Sarah Hifza pada tahun 2013 JI. Gn.
Semeru, Siendeng, Kec. Hulonthalangi. Mysarah Lapak merupakan salah
satu UMKM yang ada di Kota Gorontalo. Awal mendirikan usaha ini karena
ingin meneruskan usaha orang tua. Sarah Hifzah memasarkan produknya
melalui media sosial seperti facebook. Dengan adanya pemasaran online
yang dilakukan oleh Mysarah Lapak memudahkan usahanya dikenal oleh
masyarakat baik di Gorontalo maupun masyarakat luar. Mysarah Lapak
menjual berbagai macam produk seperti busana maupun kosmetik. Untuk
busana, Mysarah Lapak menjual berbagai macam seperti dress, gamis, baju
tidur, hijab dan lain sebagainya. Untuk penjualan tiap bulan sekitar 600-an
rb/bin. Omset Mysarah Lapak pada tahun 2019 sebanyak 8 juta sedangkan
pada tahun 2020 mengalami penurunan sebanyak 3 juta.
Sejarah Singkat Demoeslem Safaz Ain Shop

Demoeslem Safaz Ain Shop didirikan oleh Zhohran Busura sejak
2018 berlokasi JI. Sultan Botutihe 79, Heledulaa Selatan, Kec. Kota Timur.
Usaha ini didirikan untuk membantu kebutuhan anak-anak Panti Asuhan
Safaz Ain. Dengan adanya usaha ini dapat membantu sedikit-demi sedikit

untuk memenuhi kebutuhan panti asuhan Safaz Ain ini. Demoeslem Safaz
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Ain Shop ini menjual serba serbi fashion wanita seperti kemeja, kaos,
celana. Zhohran Busura melakukan penjualan secara offline maupun online
store melalui sosial media facebook. Penjualan tiap bulan bisa mencapai 3
juta-an bahkan lebih. Untuk omsetnya pada tahun 2019 sebanyak 36 juta,
pada tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 20 juta.
Sejarah Singkat Butik Ar-Rahma

Ar-Rahma merupakan salah satu butik di Kota Gorontalo yang
didirikan oleh Rahmayanti Mateka sejak 2017 berlokasi di JI. Awara Karya,
Liluwo, Kec. Kota Tengah. Butik Ar-Rahma menyediakan berbagai macam
busana muslim untuk wanita mulai dari hijab, gamis, hingga nigab. Butik
Ar-Rahma konsisten untuk mempertahankan kualitas produk yang diperjual
belikan. Butik Ar-Rahma tidak hanya memperbaiki kualitas butik dari segi
produknya saja, namun juga senantiasa berbenah dalam hal pemasaran
produknya. Saat ini produk yang ditawarkan oleh butik Ar-Rahma dapat
dijangkau dari social media berupa facebook dan Whatsapp. Hal ini tentu
saja semakin mempermudah calon pembeli dalam menjangkau produk yang
ditawarkan oleh butik ini, adanya pandemic covid-19 benar-benar
mempengaruhi omset penjualan dari butik Ar-Rahma. Pada tahun 2019,
omset yang dicapai dari butik ini adalah sebesar 20 juta/tahun sedangkan
pada tahun 2020, omset yang dicapai oleh butik ini berkurang 75% yaitu

hanya sebesar 5 juta/tahun.
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Sejarah Singkat Nigab Ummu Syifa

Nigab Ummu Syifa didirikan oleh Syifa Nigab 2018 yang bertempat
di JI. Padang, Tapa, Kec. Sipatana. Butik Nigab Ummu Syifa ini
menyediakan berbagai macam gamis syar’i dan nigab untuk para muslimah.
Butik ini hanya memasarkan produknya secara langsung melalui offline
store. Omset penjualan butik ini pada tahun 2019 sebesar 36 juta/tahun dan
mengalami penurunan pada tahun 2020 karena pandemic covid-19 menjadi
12 juta/tahun.
Sejarah Singkat Shabila Boutique Muslimah

Shabila Boutique Muslimah adalah sebuah usaha di bidang fashion
yang menjual busana muslim, kaftan, mukenah. Sukma Sasya Shabila
merupakan pendiri Shabila Boutique Muslimah pada tahun 2019 yang
terletak di JI. Jeruk No. 39, Wumialo, Kec. Kota Tengah. Shabila Boutique
Muslimah melayani pembelian secara kredit. Produk yang dimiliki sangat
berkualitas dan harga yang sangat kompetitif, mereka mampu bersaing
dengan butik-butik offline maupun online lainnya. Sebagai media promosi
Ibu Sukma memilih memasarkan produknya kepada teman-teman dekatnya
yang kemudia melalui mulut ke mulut membantu memasarkan produk
busananya. untuk memperkuat media penjualan, lbu Sukma mulai untuk
memasarkan produknya secara online melalui facebook. Dengan
menggunakan media sosial Shabila Boutique Muslimah dapat dikenal oleh
masyarakat luas. Bidang usaha yang dijalankan Shabila Boutique Muslimah

seperti dress muslim, atasan, gamis, aksesoris, tas, sepatu, sendal. Untuk
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penjualan tiap bulan pada tahun 2019 mencapai 80 juta/tahun sedangkan
pada tahun 2020 turun drastis akibat pandemic covid-19 yaitu 35 juta/tahun.
Sejarah Singkat Ameldenis

Ameldenis merupakan sebuah butik yang terletak di JI. Sultan
Botutihe, Ipilo, Kec. Kota Timur. Amaldenis berdiri sejak 5 tahun lalu
tepatnya pada tahun 2017. Amaldenis sendiri didirikan oleh seorang
perempuan Yyang bernama Ida Rafida Mahmud. Butik Amaldenis
menyediakan berbagai macam perlengkapan mulai dari ppakaian pria dan
wanita, sepatu, kacamata, dan berbagai macam aksesoris lainnya. Butik ini
juga memberikan kepada pembeli dengan memasarkan produknya secara
online melalui media sosial berupa facebook dan Whatsapp. Selama
pandemic, omset penjualan dari Amaldenis berkurang nyaris 50% yaitu
sebesar 4 juta/tahun pada tahun 2020 dari omset pada tahun sebelumnya
sebesar 6-8 juta/tahun.
Sejarah Singkat Viona Collection

Viona Collection yang berlokasi di JI. Jamaludin Malik No. 45, Limba
U Dua, Kec. Kota Selatan didirikan oleh Viona Masaudi Berdiri sejak 2018.
Butik ini menjual berbagai jenis pakaian yang stylish dan fashionable pada
penjualan offline dan pada penjualan online yang dilakukan di media sosial
seperti facebook atau Whatsapp, butik ini tidak hanya menjual pakaian
namun juga menjual produk lain seperti sepatu, bunga, dan poduk lainnya.
Penjualan pada butik ini dilakukan secara grosir dan eceran yang dilakukan

di dalam kota maupun pengiriman luar kota. Untuk penjualan tiap bulan
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pada tahun 2019 mencapai 5 juta rupiah sedangkan pada tahun 2020 turun
drastis akibat pandemic covid-19 yaitu sebesar 1 juta rupiah.
Sejarah Singkat Mueza Gorontalo

Butik Mueza Gorontalo yang berlokasi di Dulalowo Timur, Kec..
Kota Tengah, didirikan oleh Sriyati Sudjono sejak 2017. Butik ini menjual
berbagai jenis pakaian wanita dan pria yang kekinia, mulai dari pakaian
anak, remaja hingga dewasa. Selain itu butik ini juga menjual kaos kaki,
mukena, sarung, dompet hingga makanan camilan dan berbagai produk
skincare dan make up. Penjualan ini dilakukan secara offline dengan
mendatangi langsung butik dan secara online di media sosial seperti
facebook dan Whatsapp. Butik ini beroperasi mulai pukul 08.00 pagi -21.00
malam. Hasil penjualan tiap bulan pada tahun 2019 mencapai 200 juta
rupiah sedangkan pada tahun 2020 turun drastis sebesar 50% akibat
pandemic coviid-19 yaitu 100 juta rupiah.
Sejarah Singkat D’Valya Butik

D’Valya Butik yang berlokasi di JI. Jend. Sudirman, Limba U Dua,
Kec. Kota selatan didirikan oleh Yuliana Rivai Berdiri sejak 2016. Butik ini
menjual berbagai model pakaian anak muslim dan muslimah yang lucu.
Selain baju anak, di butik ini juga tersedia pakaian dewasa muslim dan
muslimah. Butik ini juga memasarkan produknya melalui media social
seperti facebook. Penghasilan yang diperoleh butik ini mengalami

penurunan semenjak covid-19 melanda, yang pada tahun 2019 memperoleh
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100 juta rupiah lalu pada tahun 2020 mengalami ppenurunan sebesar 60%
yaitu 40 juta rupiah.
Sejarah Singkat Boutique Sinar Paramita

Boutique Sinar Paramita merupakan salah satu butik yang ada di Kota
Gorontalo yang didirikan oleh Milanti pada tahun 2018 yang berlokasi di JI.
Budi Utomo, Limba U I, Kec. Kota Selatan. Butik ini menyediakan berbagai
macam pakaian wanita, aksesoris, hijab, dan ciput. Selain offline store yang
bertempat di JI. Budi Utomo, butik ini juga memasarkan produknya melalui
online store yang dapat diakses melalui aplikasi facebook dengan nama toko
yang sama dengan offline store butik ini. Boutique Sinar Paramita
merupakan salah satu butik yang terdampak dengan adanya pandemic
covid-19. Omset butik ini pada tahun 2019 mencapai 120 juta/tahun
sedangkan pada tahun 2020 omsetnya hanya mencapai 100 juta/tahun.
Sejarah Singkat K’Vitha Collection

K’Vitha Collectiion didirikan oleh Vitha Yulviana pada tahun 2018.
Butik ini berlokasi di JI. Jalaludin Tantu, Tenda, Kec. Kota Timur. Butik ini
menyediakan berbagai macam perlengkapan seperti, gamis, jilbab,
pashmina, blouse, setelan, kemeja, kaos, sendal, sepatu, tas, dan lain-lain.
Untuk akses menuju butik ini juga dapat ditempuh dengan mudah karena
lokasi butik yang terdapat pada aplikasi google maps. Butik ini tidak
mengalami perubahan omset. Pada tahun 2019-2020, omset butik konsisten

pada angka 30 juta rupiah/tahun.
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Sejarah Singkat Namey Fashion

Lidya Natalia merupakan pemilik dari butik yang bernama Namey
Fashion yang terletak di Tapa, Kec. Sipatana. Butik ini telah berdiri sejak
tahun 2017. Berbagai macam pakaian dijual di butik ini mulai dari anak-
anak hingga dewasa. Di butik ini juga menyediakan opsi grosir dan eceran
dengan diskon yang tentunya diberikan untuk konsumen yang berbelanja
secara grosir. Butik ini sangat mengutamakan kenyamanan konsumen,
terbukti dengan adanya fasilitas wifi gratis bagi konsuumen yang berbelanja
secara langsung. Selain itu, butik ini juga memasarkan produknya secara
online melalui aplikasi facebook. Jadwal operasional butik dimulai jam 9
pagi hingga jam 10 malam. Omset penjualan butik ini mencapai angka 200
juta rupiah/tahun pada tahun 2019 dan mengalami kenaikan sebesar 75 juta
rupiah di tahun berikutnya sehingga omset pada tahun 2020 sebesar 275
juta/tahun.
Sejarah Singkat AF Collection

AF Collection yang berlokasi di Buladu, Kec. Kota Barat yang
didirikan oleh Rafika Paputungan sejak 2018. Butik ini berkhusus pada
penjualan pakaian anak termasuk pakaian anak muslim dan muslimah.
Mulai dari umur 0 bulan hingga 15 tahun. Selain pakaian, butik ini juga
menyediakan perlengkapan anak lainnya seperti kacamata, topi, sepatu dan
lainnya. Meskipun banyak menjual produk anak, butik ini tetap
menyediakan produk untuk orang dewasa seperti tas, mukenah, dan lain

sebagainya. Pemasaran butik ini dilakukan secara offline di butik dan online
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di media social yakni facebook dan Whatsapp. Penghasilan yang diperoleh
butik ini mengalami penurunan semenjak covid-19 melanda, yang pada
tahun 2019 memperoleh 24 juta rupiah kemudian pada tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 50% yaitu 12 juta rupiah.
Sejarah Singkat Moana Fashion

Butik Moana Fashion sudah berdiri sejak 2017 dan berlokasi di
Tanggikiki, Kec. Sipatana. Butik ini didirikan oleh Aprillia. Butik ini
menyediakan berbagai macam kebutuhan mode wanita, dan dipasarkan
secara online dan offline di butik yang berada di Tanggikiki. Pemasaran
produk secara online dapat diakses melalui aplikasi facebook dengan
mengakses akun yang bernama Lya Aprilia Doda. omset penjualan dari
butik ini sekitar 4 juta rupiah pada tahun 2019 dan menurun pada tahun
2020 hinggga angka 2 juta rupiah/tahun.
Sejarah Singkat Lapak R2

Lapak R2 didirikan oleh Yunita Niode dan sudah berdiri sejak 2018.
Lapak R2 ini terletak di JI. Baru, Limba U Dua, Kec. Kota Selatan. Untuk
menuju lokasi ini dapat mengandalkan bantuan dari Google Maps dengan
memasukkan kata kunci Rara Shop. Lapak R2 atau Rara Shop ini sendiri
menyediakan berbagai macam pakaian wanita serta bermacam kosmetik
secara eceran atau grosir. Produk dipasarkan secara langsung dan online
melalui facebook dan Whatsapp serta menyediakan opsi pesan antar kepada
konsumen. Omset dari butik ini sendiri pada tahun 2019 sebanyak 10 juta

rupiah/tahun dan pada tahun 2020 sebanyak 18 juta rupiah/tahun.
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Sejarah Singkat Butik Tri Collection

Butik Tri Collection yang berlokasi di Jl.Semangka, Libuo, Kec.
Dungingi didirikan oleh Trisusanty Lihu sejak 2018. Butik ini merupakan
butik yang berfokus pada penjualan seragam pesta wanita dan pria mulai
dari anak-anak hingga orang dewasa baik untuk acara pernikahan maupun
acara wisuda dan acara lainnya. Penjualan pada butik ini dilakukan secara
grosir dan eceran melalui pemasaran offline di butik serta online di sosial
media seperti facebook. Penghasilan yang diperoleh butik ini mengalami
penurunan semenjak pandemic covid-19 melanda, yang pada tahun 2019
memperoleh sebanyak 100 juta rupiah lalu pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 50% yaitu 50 juta rupiah
Sejarah Singkat Qaireen Collection

Qaireen Collection didirikan oleh Shanty Djafar sejak 2017 di
kawasan JI. Cendrawasih, Heledulaa Selatan, Kec. Kota Timur. Butik ini
menyediakan berbagai macam koleksi fashion yakni kemeja koko, gamis,
mukena, jilbab instan dan banyak lagi pakaian syar’i lainnya. Pada awalnya
beliau hanya coba-coba untuk menjual busana muslim, bermula dari hobi
kemudian dikembangkan menjadi bisnis yang menghasilkan uang. Pada
mulanya produk busana muslim di sekitar tempat tinggal masih sepi dan
dari sini beliau mulai untuk membuka bisnis ini. Orang sekitar yang
berhijab di sekitar daerah tempat tinggal dianggap sebelah mata, maka dari
itu Ibu Shanty ingin mengubah pemikiran masyarakat tentang jilbab dan

busana muslim, bagaimana dengan menggunakan busana muslim tetap
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terlihat anggun dan modis bagi kaum hawa. Promosi yang dilakukan oleh
butik ini adalah dengan media massa dan juga media sosial. Dengan media
sosial diharapkan masyarakat akan semakin mudah untuk mengakses barang
apa saja yang ada di Qaireen Collection dari kualitas harga yang rendah
sampai yang paling tinggi. Penjualan tiap bulan Qaireen Collection bisa
mencapai 4 juta-an.
Sejarah Singkat Zahra Collection

Zahra Collection merupakan butik yang berlokasi di JI. Arif Rahman
Hakim, Wumialo, Kec. Kota Tengah dan didirikan oleh Amel Berdiri sejak
2018. Butik ini berfokus pada penjualan pakaian anak muda yang
fashionable dan kekinian. Pakaian yang tersedia berupa baju dengan
beragam jenis dan bentuk, celana dengan beragam model, serta jenis
pakaian anak muda lainnya. Butik ini mulai beroperasi dari pukul 08.00 pagi
hingga pukul 22.00 malam. Selain pemasaran offline di butik, pemasaran
online pun gencar dilakukan di media social sseperti facebook dan
Instagram mengingat sasaran dari butik ini adalah anak muda yang pastinya
lebih aktif di media social pula. Penghasilan yang diperoleh butik ini
mengalami penurunan dari 50 juta rupiah pada tahun 2019 menjadi 20 juta
rupiah pada tahun 2020 diakibatkan oleh wabah covid-19.
Sejarah Singkat Rolshop Gorontalo

Butik Rolshop Gorontalo didirikan oleh Rosnawaty Topan sejak 2018
yang berada di kawasan JI. Madura Kota Gorontalo. Butik ini menyediakan

produk dengan kwalitas impor dan lokal. Produk yang tersedia di butik ini
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antara lain pakaian wanita syar’i berupa baju dan jilbb, lalu tersedia pula
sepatu dan tas anak muda dan orang tua yang sangat kekinian dan style yang
sangat trendy. Sepatu dan tas yang tersedia di butik ini kebanyakan
merupakan produk impor.produk pakaian wanita syar’i dapat diperoleh dari
butik offline dan online di media social, sedangkan produk tas dan sepatu
dapat diperoleh melalui online di media sosial seperti facebook, Instagram,
dan juga Whatsapp. Penghasilan yang diperoleh butik ini  mengalami
penurunan semenjak covid-119 melanda, yang pada tahun 2019
memperoleh 58 juta rupiah lalu pada tahun 220 mengalami penurunan
sebesar 40 juta rupiah.
Sejarah Singkat Naifah Kidssyar’i

Butik Naifah Kidssyar’i didirikan oleh Ivone Nela Hala dan sudah
berdiri sejak tahun 2018 di Perum Griya Nirwana Kel, JI. Selayar, Pulubala,
Kec. Kota Tengah. Naifah Kidssyar’i merupakan butik yang menjual
berbagai macam perlengkapan bayi dan anak khususnya busana muslim.
Butik ini juga menyediakan jasa pesan antar bagi konsumen yang tidak
memungkinkan untuk melakukan transaksi secara langsung dengan melalui
aplikasi Whatsapp dan facebook. Omset penjualan dari Naifah Kidssyar’i
pada tahun 2019 sebesar 20 juta rupiah/tahun dan pada tahun 2020 sebesar
15 juta rupiah/tahun.
Sejarah Singkat Butik Annisa

Butik Annisa yang didirikan oleh Novianita Achmad yang terletak

dikawasan JI. Samratulangi, Limba U Satu, Kec. Kota Selatan berdiri sejak
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2010. Butik Annisa merupakan salah satu butik di Kota Gorontalo. Butik ini
menyediakan koleksi fashion dengan model yang stylish dan modern. Selain
di butik ini tersedia juga handbag, sepatu, aksesoris, dan masih banyak lagi
lainnya. Produk yang ditawarkan dengan harga terjangkau dengan kualitas
terbaik. Omset Butik Annisa pada tahun 2019 mencapai 250 juta, pada
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 220 juta.
Sejarah Singkat Zirin Collection

Ririn Ahmad merupakan pemilik sekaligus pendiri dari Zirin
Collection yang beralamat di Huangobotu, Kec. Dungingi. Butik ini sudah
berdiri sejak tahun 20018. Omset yang dicapai butik ini pada tahun 2019
mencapai 60 juta rupiah/tahun dan mengalami penurunan yang sangat
signifikan pada tahun berikutnya sehingga hanya mendapat omset 25 juta
rupiah/tahunnya. Penyebab penurunan omset secara drastis ini disebabkan
oleh adanya pandemic covid-19 yang menyerang seluruh dunia. Butik ini
menyediakan berbagai macam produk mode wanita yang dipasarkan secara
langsung di toko dan secara online melalui aplikasi Whatsapp, facebook,
maupun Instagram.
Sejarah Singkat Kidd’s Boutique

Kidd’s Boutique merupakan bisnis yang berdiri pada tahun 2018 yang
didirikan oleh Uun Pratiwi di kawasan Perum Belle Moyoto, JI. Jkt I No.10,
Wumialo, Kec. Kota Tengah. Uun Pratiwi mencetuskan mendirikan sebuah
usaha butik yang dinamakan Kidd’s Boutique yang berdiri di Perum Belle,

lingkungan yang memiliki tingkat pendidikan pengetahuan tentang mode,
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tapi masih minim dalam mempromosikan pentingnya kebutuhan fashion
dalam yang baik dan berkualitas bagi masyarakat. Kidd’s Boutique
menyediakan segala jenis fashion mulai dari kemeja, kaos, dress, gamis, dan
lain sebagainya dengan kualitas yang terbaik. Untuk omset pada tahun 2020
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebanyak 260 juta
rupiah sedangkan pada tahun sebelumnya tercatat sebesar 240 juta rupiah.
Sejarah Singkat Butik Al-Kahfi

Butik Al-Kahfi merupakan bisnis yang berdiri pada tahun 2016 yang
berlokasi di . Butik Al-Kahfi merupakan salah satu butik di Kota Gorontalo
yang didirikan oleh Muh. Yasin. Butik ini menyediakan fashion dengan
model stylish dan modern. Selain itu, butik ini juga menyediakan sepatu,
tas, handbag dan aksesoris lainnya dengan harga terjangkau dan kualitas
yang terbaik. Butik Al-Kahfi melakukan pemasaran secara online melalui
facebook, Whatsapp, dan Instagram. Dengan adanya pemasaran online ini
lebih membantu Butik Al-Kahfi untuk menjangkau masyarakat luas. Untuk
penjualan tiap bulannya bisa mencapai 3 juta rupiah bahkan lebih. Untuk
omset pada tahun 2019 tercatat sebesar 2M sedangkan pada tahun 2020
mengalami peningkatan yaitu sebesar 2,2M.
Sejarah Singkat Lizha Boutique Distro

Lizha Boutique Distro merupakan salah satu butik di Kota Gorontalo
yang berlokasi di JI. Kalimantan Kel. Dulalowo Timur, Kec. Kota Tengah.
Lizha Boutique Distro didirikan oleh Yulianti Nur pada tahun 2018. Lizha

Boutique Distro ini menjual berbagai macam serba serbi fashion baik untuk
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wanita maupun pria. Mulai dari kemeja, kaos, tas, sepatu, sendal, topi, dan
aksesoris lainnya. Selain offline store Lizha Boutique Distro ini melakukan
pemasaran melalui online seperti facebook dan juga e-commerce. Produk
yang dipasarkan butik ini berkualitas dan harga terjangkau. Penjualan Lizha
Boutique Distro pada tahun 2020 tiap bulannya bisa mencapai sekitar 23
juta-an sedangkan pada tahun 2019 sebanyak 16 juta-an per bulannya.
Sejarah Singkat Miss Mode Boutique

Miss Mode Boutique merupakan bisnis yang berdiri pada tahun 2002
yang berlokasi di JI. Arif Rahman Hakim, Dulalowo Timur, Kec. Kota
Tengah yang didirikan oleh Misro Suroso. Miss Mode Boutique merupakan
salah satu butik di Kota Gorontalo. Butik ini menyediakan koleksi fashion
dengan model yang stylish dan modern. Selain di butik ini tersedia juga
handbag, sepatu, aksesoris, dan masih banyak lainnya. Produk yang
ditawarkan dengan harga terjangkau dengan kualitas terbaik. Miss Mode
Boutique dapat menjadi pilihan untuk mencari pakaian eksklusif dengan
style yang modern. Omset Miss Mode Boutique pada tahun 2019 tercatat
sebanyak 30 juta dan pada tahun 2020 sebanyak 20 juta.
Sejarah Singkat Nurindah Butik

Nurindah Butik merupakan bisnis yang berdiri sejak tahun 2000 dan
didirikan oleh Haji Nurbulan yang berlokasi di JI. Durian Tomulabutao
Selatan, Kec. Dungingi. Gagasan awal berdirinya Nurindah Butik ini
merupakan angan-angan dari pemilik butik untuk menciptakan peluang

usaha sendiri. Nurindah butik menyediakan berbagai macam produk mulai
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dari pakaian, tas, sepatu, sendal dan aksesoris lainnya. Nurindah butik
melakukan penjualan secara kredit. Butik ini melakukan pemasaran produk
melalui social media seperti facebook. Selama pandemic covid-19, omset
Nurindah Butik berkurang nyaris 40% yaitu 60 juta pada tahun 2020 dari

omset pada tahun sebelumnya sebesar 100 juta.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Deskriftif Karakteristik Responden

1.

Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah
responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 1 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin | Frekwensi (Y)) | Presentase (%)
Laki Laki 4 10,53%
Perempuan 34 89,47%
Total 38 100

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Dari tabel diatas, dapat ditunjukkan bahwa jumlah responden yang
mengisi kuesioner berjumlah 38 orang berdasarkan jenis kelamin maka
sebanyak 34 orang berjenis kelamin perempuan atau 89,47% sedangkan
responden laki-laki sebanyak 4 orang atau 10,53%. Hal ini menunjukkan
bahwa pemilik butik atau responden didominasi oleh berjenis kelamin
perempuan.
Umur

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah usia

responden berdasarkan umur yang dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 2 Distribusi Responden Beradasrkan Umur

Jenis Kelamin | Frekwensi (})) | Presentase (%)
20 -30 tahun 13 34,21
31- 40 tahun 14 36,84
41- 50 tahun 6 15.79
51- 60 tahun 5 13,16
>61 tahun 0 0,00
Total 38 100

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Dari tabel diatas, dapat ditunjukkan bahwa jumlah responden yang
umurnya 20 — 30 tahun yaitu 13 orang atau sekitar 34,21%, jumlah
responden yang umurnya 31 — 40 tahun sebanyak 14 orang atau 36,84%,
jumlah responden yang umurnya 41 — 50 tahun sebanyak 6 orang atau
sekitar 15,79%, jumlah responden yang umurnya 51 — 60 tahun sebanyak 5
orang atau sekitar 13,16%, jumlah responden yang uumurnya > 61 tahun
sebanyak 0 orang atau sekitar 0%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
pengelola butik di Kota Gorontalo atau pemilik UMKM Butik berumur
antara 31 — 40 tahun.

4.2.2 Pengujian Data

Dalam suatu penelitian kesahihan (validitas) dan kehandalan
(reabilitas) suatu hasil penelitian tergantung pada alat pengukur (instrumen)
yang digunakan dan data yang diperoleh. Untuk itu perlu dilakukan
pengujian yaitu tes keshahihan (test of validity) dan tes kehandalan (test of
reliability)

4.2.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel Financial

Technology dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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_ Indi Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variab Sub Kato Alpha
el Variabel ; Fhitung | T tabel Ket | Cronba Ket
ch
X1.1] 0.703 | 0.3202 | Valid
Pinjaman | X1.2 | 0.726 | 0.3202 | Valid
Modal | X1.3 | 0.842 | 0.3202 | Valid 506 =
(X1) X1.4 | 0.744 | 0.3202 | Valid | 0,817 reliéble
X15| 0.761 | 0.3202 | Valid
Finan X1.6 | 0.524 | 0.3202 | Valid
cial | Pembayar | X2.1 | 0.658 | 0.3202 | Valid
techno | an Digital | X2.2 | 0.757 | 0.3202 | Valid 506 =
logy (X2) X2.3| 0.726 | 0.3202 | Valid | 0,693 reliéble
X2.4 | 0572 | 0.3202 | Valid
Pengatura | X3.1 | 0.728 | 0.3202 | Valid
n X3.2 |1 0.695 | 0.3202 | Valid 506 =
Keuangan | X3.3 | 0.731 | 0.3202 | Valid | 0,699 reli;ible
(X3) X3.40.751 | 0.3202 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022

Tabel 4.3 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Financial Technology meliputi Pinjaman Modal (X1) semua
intrumen menunjukkan hasil yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil
karena nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel sebesar 0,3202. Sedangkan
koefisien alphanya sebesar 0,817 lebih besar dari 0,60, dengan demikian
berarti semua item pernyataan untuk variabel Financial Technology meliputi
Pinjaman Modal adalah valid dan reliable. Variabel Financial Technology
meliputi Pembayaran Digital (X2) semua instrumen menunjukkan hasil
yang valid dan reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi yang
lebih besar dari r tabel sebesar 0,3202. Sedangkan koefisien alphanya
sebesar 0,693 lebih besar dari 0,60, dengan demikian berarti semua item
pernyataan untuk variabel Financial Technology meliputi Pembayaran

Digital adalah valid dan reliable.
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Selanjutnya variabel Financial Technology meliputi Pengaturan
Keuangan (X3) semua instrumen menunjukkan hasil yang valid dan
reliable. Keputusan ini diambil karena nilai korelasi yang lebih besar dari r
tabel sebesar 0,3202. Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,699 lebih
besar dari 0,60, dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk
variabel Financial Technology meliputi Pengaturan Keuangan adalah valid
dan reliable.

4.2.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas VVariabel Kinerja Keuangan ()
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas dari variabel Kinerja

keuangan (Y) ini dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Keuangan (YY)

. . Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Indikator I hitung I tabel Ket | Alpha Cronbach Ket
Kinerja Y1.1 0.771 | 0.3202 Val?d >06=
Keuangan Y1.2 0.903 | 0.3202 Val!d 0,798 reliéble
Y13 0,860 | 0.3202 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2022
Tabel 4.4 diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk
variabel Kinerja Keuangan (Y) menunjukkan hasil yang valid dan reliable.
Keputusan ini diambil karena nilai korelasi yang lebih besar dari r tabel
sebesar 0,3202. Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,798 lebih besar dari
0,60, dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel kinerja
keuangan adalah valid dan reliable.

4.2.3 Analisis Deskriptif Hasil Penelitian

Untuk menganalisis setiap variabel langkah awal untuk adalah
membuat tabel kategori atau skala penelitian untuk masing-masing item

pertanyaan. Perhitungan mengenai skala penilaian ini searah dengan
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pendapat yang dikemukakan Arikunto (2002) bahwa perhitungan skor tiap
komponen yang diteliti adalah dengan mengalikan seluruh frekuensi data
dengan nilai bobotnya. Selanjutnya dapat dibuatkan skala penilaian untuk
masing-masing item pertanyaan dengan terlebih dahulu menghitung rentang
skalanya. Seperti pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4. 5 Skala Penilaian Jawaban Responden

Nilai skor Interpretasi Ket
0 <NS <1 | Berada pada daerah sangat negatif | SN
I <NS<2 Berada pada daerah negatif N
2 <NS <3 | Berada pada daerah tengah-tengah | T
3<NS<4 Berada pada daerah positif P
4 <NS <5 | Berada pada daerah sangat positif | SP

Sumber : Arikunto 2002
Adapun deskripsi jawaban responden terhadap masing-masing
pertanyaan pada masing-masing indikator pada setiap variabel adalah :
4.2.3.1 Pinjaman Modal (X1)
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai masing-masing
indikator dari Pinjaman Modal (X1) menurut tinjauan responden
berdasarkan tabel 4.6 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4. 6 Nilai (Skor) Variabel Pinjaman Modal (X1)

Tanggapan Item 1 Item 2 Item 3
Bobot | Responden | n | Skor| % | n |Skor| % | n |Skor| %
5 Selalu 6| 30 |158| 4| 20 |105| 6| 30 |15.8
4 Sering 15] 60 [395|19| 76 |50.0|16| 64 |42.1
3 Kurang 17| 51 447 |14 | 42 [36.8|12| 36 |31.6
2 Jarang 0 0 0 1] 2 26| 4| 8 |105
1 Tidak 0 0 0 |0 0 0 |0 0 0
Jumlah 38| 141 | 100 | 38 | 140 | 100 | 38 | 138 | 100
Rata-Rata 3,71 3,68 3,63
Ket P P P
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Tanggapan Item 4 Item 5 Item 6
Bobot | Responden | n | Skor| % | n |Skor| % | n | Skor| %
5 Selalu 4|1 20 |105] 8| 40 |21.1| 4| 20 | 105
4 Sering 15| 60 (395 (18| 72 |47.4|25| 100 | 65.8
3 Kurang 17| 51 447 (12| 36 |[31.6| 9| 27 |23.7
2 Jarang 2 4 53| 0| O 0 0| O 0
1 Tidak 0 0 0 |0 0 0 |0 0 0
Jumlah 38| 135 | 100 | 38 | 148 | 100 | 38 | 147 | 100
Rata-Rata 3,55 3,89 3,86
Ket P P P

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari 38 responden
yang diteliti persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada sub
variabel pinjaman modal (X1), umumnya termasuk dalam kategori
tinggi/positif dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,72. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan financial technology berupa pinjaman
modal melalui proses aplikasi yang lebih kompleks dan lebih sederhana
dibandingkan dengan lembaga keuangan konvensional seperti bank tanpa
memberikan agunan dan hanya melengkapi beberapa persyaratan dokumen,
layanan pinjaman online ini merupakan alternatif pinjaman bank
konvensional atau perusahaan pinjaman lainnya yang termasuk kategori
tinggi.

Skor item yang paling tinggi adalah item nomor 5 tentang Pinjaman
Modal dapat menambah produktivitas usaha dengan skor rata-rata 3,89 ini
termasuk kategori positif, hasil ini menunjukkan bahwa setiap butik
mengatakan bahwa pinjaman modal dari perusahaan menggunakan financial
technology memberikan semangat untuk menambah produktivitas dalam

berusaha.



78

Sedangkan skor item yang paling rendah adalah item nomor 4 tentang
Pelayanan Pinjaman Modal yang cepat dapat meminimalisir waktu dengan
skor rata-rata 3,55 ini termasuk kategori positif/tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kecepatan dalam proses peminjaman melalui financial
technology termasuk cepat namun beberapa responden mengatakan bahwa
kecepatan proses peminjaman kadang-kadang cepat dan tidak cepat

sehingga item ini menjadi paling rendah pada variabel peminjaman modal

4.2.3.2 Pembayaran Digital (X2)

Berdasarkan hasil tabulasi data dengan diperoleh nilai masing-masing
indikator dari pembayaran digital (X2) menurut tinjauan responden
berdasarkan tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Nilai (Skor) Pembayaran Digital (X2)

Tanggapan Item 1 Item 2 Item 3 Item 4
Bobot | Responden | n | Skor| % | n |Skor| % | n [Skor| % | n |Skor| %
5 Selalu 12 60 |31.6|11| 55 |289|18| 90|474|14| 70 |36.8
4 Sering 13| 52 342 (22| 88 |579|11| 44289 |18 | 72 |47.4
3 Kurang 12 36 |316| 5| 15 |132| 8| 24|211| 5| 15 |13.2
2 Jarang 1] 2 26| 0] O 0] 1 2| 26| 1| 2 2.6
1 Tidak 0 0 0 0| O 0|0 0 0 |0 0 0
Jumlah 38| 150 | 100 | 38 | 158 | 100 | 38 | 160 | 100 | 38 | 159 | 100
Rata-Rata 3,95 4,15 4,21 4,18
Ket P SP SP SP

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari 38 responden
yang diteliti persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada sub
variabel pembayaran digital (X2), umumnya termasuk dalam kategori
sangat tinggi/sangat positif dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,11.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan pembayaran digital dinilai oleh

pengusaha butik sangat positif dimana pembayaran digital merupakan
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proses yang paling memberikan kemudahan bagi pengusaha butik dalam
melakukan transaksi pembayaran berupa penjualan produk-produk kepada
pelanggan.

Skor item yang paling tinggi adalah item nomor 3 tentang Layanan
Pembayaran Digital dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan dengan skor
rata-rata 4,21 ini termasuk kategori sangat positif, hasil ini menunjukkan
bahwa layanan pembayaran dianggap sangat sangat efektif dalam transaksi
yang dilakukan oleh pengusaha butik sehingga proses penjualan dilakukan
dengan cepat.

Sedangkan skor item yang paling rendah adalah item nomor 1 tentang
Layanan Pembayaran Digital lebih mudah dan praktis dioperasikan dengan
skor rata-rata 3,95 ini termasuk kategori positif/tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa Layanan Pembayaran Digital lebih mudah dan praktis dioperasikan
oleh pengusaha butik dalam melakukan transaksi namun masih ada
beberapa pengusaha butik mengatakan kurang mudah dan bahkan sulit

dalam pengoperasiannya.

4.2.3.3 Pengaturan Keuangan (X3)

Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai masing-masing
indikator dari pengaturan keuangan (X3) menurut tinjauan responden
berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Nilai (Skor) Pengaturan Keuangan (X3)

Tanggapan Item 1 Item 2 Item 3 Item 4
Bobot | Responden | n | Skor| % | n |[Skor| % | n |Skor| % | n | Skor| %
5 Selalu 5| 25 |132|14| 70 [36.8| 9| 45 |23.7| 8| 40 |21.1
4 Sering 23| 92 |605|18| 72 |474 (18| 72 (474|119 | 76 |50.0
3 Kurang 10| 30 |26.3| 6| 18 [158|11| 33 |289|11| 33 |28.9
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2 Jarang 0| O 0| 0| O 0Ol 0] O 0Ol 0] O 0
1 Tidak 0 0 0 0| O 00 0 0 0 0 0
Jumlah 38| 147 | 100 | 38| 160 | 100 | 38 | 150 | 100 | 38 | 149 | 100
Rata-Rata 3,86 4,21 3,94 3,92
Ket P SP P P

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari 38 responden
yang diteliti persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada sub
variabel pengaturan keuangan (X3), umumnya termasuk dalam kategori
tinggi positif dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 3,98. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan pengaturan keuangan dalam financial
technology termasuk tinggi yang menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan
UMKM Butik memberikan kemudahan dalam pengaturan keuangannya.

Skor item yang paling tinggi adalah item nomor 2 tentang Layanan
Pengaturan Keuangan dapat meminimalisir kesalahan pencatatan
pengeluaran usaha dengan skor rata-rata 4,21 ini termasuk kategori sangat
positif, hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan butik sangat terbantu
dalam pengaturan keuangan berupa kesalahan dalam pencatatan
pengeluaran keuangan perusahaan.

Sedangkan skor item yang paling rendah adalah item nomor 1 tentang
Layanan Pengaturan Keuangan dapat membantu pencatatan pengeluaran
usaha dengan skor rata-rata 3,86 ini termasuk kategori positif/tinggi, hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan butik dalam penggunaan financial
technology membantu dalam mencatat semua pengeluaran namun masih ada
beberapa perusahaan yang mengatakan kadang-kadang membantu

pencatatan.
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4.2.3.4 Kinerja Keuangan ()
Berdasarkan hasil tabulasi data diperoleh nilai masing-masing
indikator Kinerja Keuangan () berdasarkan tabel 4.9 sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Nilai (Skor) Variabel Kinerja Keuangan (Y)

Tanggapan Item 1 Item 2 Item 3
Bobot | Responden | n |Skor| % | n |Skor| % | n |Skor| %
5 Selalu 14| 70 [36.8|15| 75 |39.5|11| 55 |28.9

4 Sering 23| 92 |605|19| 76 |50.0|21| 84 |55.3
3 Kurang 1| 3 26| 3| 9 79| 5| 15 132
2 Jarang 0] O 0] 1| 2 26| 1| 2 2.6
1 Tidak 0] O 0] 0] O 0]0] O 0
Jumlah 38| 165 | 100 | 38 | 162 | 100 | 38 | 156 | 100
Rata-Rata 4,34 4,26 4,10
Ket SP SP SP

Sumber : Data Olahan 2022

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa dari 38 responden
diteliti memberikan persepsi terhadap item-item pernyataan pada variabel
kinerja keuangan (Y), umumnya termasuk dalam kategori sangat
tinggi/sangat positif dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,23. Hasil
ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan UMKM Butik termasuk sangat
baik.

Skor item yang paling tinggi adalah item nomor 1 tentang
Pertumbuhan Volume Penjualan UMKM dengan skor rata-rata 4,34 ini
termasuk kategori sangat tinggi/sangat positif, hasil ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan volume penjualan UMKM Butik mengalami peningkatan
walaupun dalam beberapa tahun kemarin mengalami penurunan akibat
pandemi covid-19.

Sedangkan skor item yang paling rendah adalah item nomor 3 tentang

respon Keuntungan/Profit yang didapatkan pelaku UMKM mengalami
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peningkatan dengan skor rata-rata 4,10 ini termasuk kategori sangat
positif/sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa keuntungan yang
didapatkan oleh UMKM Butik mengalami peningkatan dibandingkan
dengan pada tahun 2020 sampai selama pandemi covid 19.
4.2.4 Analisis Data Statistik
Hasil dari olah data statistik dengan menggunakan analisis jalur (path
analysis) untuk masing-masing variabel X dan Y dalam penelitian ini
berikut:
a.  Membuat Hasil Persamaan Struktural Jalur
Y =0.396X; + 0.673X, + 0.278X3 + 0.142,
b.  Hasil perhitungan koefisien korelasi antara variabel X;, X, X3 dengan

variabel Y yang disusun dalam matriks korelasi pada tabel berikut:

Tabel 4. 10 Matriks Korelasi antara Variabel X dan Y

Var X1 X2 X3 Y
X1 1.000 127 202 .538
X2 127 1.000 .158 167
X3 .202 .158 1.000 464
Y 538 167 464 1

Sumber : Hasil olahan data 2022

c.  Hasil perhitungan untuk koefisien jalur PYXi, (i=1,2,3) secara rinci

dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 11 Koefisien Jalur PyXi

Koefisien jalur X1 terhadap Y (Py.x1) 0.396
Koefisien jalur X2 terhadap Y (Py.x2) 0.673
Koefisien jalur X3 terhadap Y (Py.x3) 0.278

Sumber : Hasil Olahan data 2022

d.  Hasil perhitungan untuk koefisien determinasi multiple (R%Y.X1X>Xs;

Koefisien Korelasi Multiple (RY.X1X,X3); Koefisien determinasi
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variabel lain terhadap Y (P?y.e) dan Koefisien jalur variabel lain
terhadap Y (Py.€) secara rinci dapat ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4. 12 Koefisien Determinasi dan Jalur Variabel Lain Terhadap Y

Koefisien Determinasi Multipel R%y, X1, X2, X3, 0.858
Koefisien Determinasi Var. Luar Terhadap Y P2Y,€ 0.142
Koefisien Jalur Variabel Luar Terhadap Y Py,€ 0.377

Sumber : Hasil Olahan data 2022
e.  Berdasarkan pada hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel
diatas, maka koefisien jalur dari variabel X1,X5,X3, serta variabel luar

terhadap variabel Y dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

w1 £

Pyl = 0.396
0.127 Pylz=0.142

w2 Y

Py¥2 = 0,673
158

w3

PyX3 = 0,278

Gambar 4. 1 Struktur Jalur Variabel X Terrhadap Y

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa hubungan korelasional antara
Pinjaman Modal (X;) dengan Layanan Pembayaran Digital (X;) sebesar
0,127, hasil ini menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif dengan kategori
sangat rendah, hubungan korelasional antara Pinjaman Modal (X;) dengan
Pengaturan Keuangan (X3) sebesar 0,202, hasil ini menunjukkan bahwa
terjadi korelasi positif dengan kategori sangat rendah, Layanan Pembayaran

Digital (X;) dengan Pengaturan Keuangan (X3) sebesar 0,158, hasil ini
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menunjukkan bahwa terjadi korelasi positif dengan kategori sangat rendah.
Kemudian variabel Pinjaman Modal (X1) memiliki koefisien jalur terhadap
variabel kinerja keuangan (Y) sebesar 0,396; variabel Layanan Pembayaran
Digital (X2) memiliki koefisien jalur terhadap variabel kinerja keuangan (Y)
sebesar 0,673, variabel Pengaturan Keuangan (X3) memiliki koefisien jalur
terhadap variabel kinerja keuangan () sebesar 0,278, serta adanya variabel
lain yang ikut mempengaruhi kinerja keuangan () yang dinyatakan dengan
variabel epselon (g) sebesar 0,142.

4.2.5 Pengujian Hipotesis

Dari hasil analisis statistik maka dapat diketahui besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dan uji kemaknaan signifikan, pada

tabel berikut:

Tabel 4. 13 Struktur Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Variabel X Terhadap Y

Variabel | Pengaruh | Pengaruh Tidak Langsung, Melalui | Total
Langsung X1 X2 X3

X1 39,6% | + + + + 39,6%
X2 67,3% | + + + + 67,3%
X3 27,8% | + + + + 27,8%
Pengaruh variabel X1, X2, X3, 85,8%
Pengaruh Variabel Luar 14,2%
TOTAL 100.00

Sumber : Hasil Olahan data 2022

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Pengaruh Financial
Technology (Fintech) Terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota
Gorontalo dapat dijelaskan oleh model sebesar 85,8%, yang terdiri dari
variabel pinjaman modal (X;) sebesar 39,6%, variabel Layanan Pembayaran

Digital (X;) sebesar 67,3%, Pengaturan Keuangan (X3) sebesar 27,8%, serta
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terdapat variabel luar atau model lain yang turut mempengaruhi tetapi ttidak
diteliti sebesar 14,2%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya koefisien
determinasi (R xixzx3s) atau keeratan hubungan kausal variabel X terhadap
Y sebesar 85,8%; artinya kinerja keuangan secara simultan dapat dijelaskan
oleh model, mengacu pada nilai koefisien determinasi total (R?y xix2x3) atau
keeratan hubungan sebesar 85,8%, maka dapat dikategorikan bahwa
variabel X mempunyai tingkat pengaruh ”Sangat Tinggi” terhadap variabel
Y (berdasarkan tafsiran dari Guilford, 1956:145).

Sedangkan untuk menguji hipotesis yang diajukan sebagaimana yang
dijelaskan pada sub bab sebelumnya, maka dapat dilakukan uji kemaknaan
signifikansi. Dari hasil pengujian pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4. 14 Uji Kemaknaan Signifikan Variabel Terhadap Y

Pen\g/aarrlijgbgntar Nilai Sig Alpha(a) Keputusan
Y& X Xo Xs 0,000 0,05 Signifikan
Y& X 0,000 0,05 Signifikan
Y& X; 0,000 0,05 Signifikan
Y& X3 0.000 0,05 Signifikan

Keterangan :Jika nilai Sig < nilai Alpha (o)), maka signifikan.

Sumber : Hasil olahan data 2022, dengan program SPSS

Dari tabel

diatas dapat dijelaskan bahwa variabel

Financial

Technology secara simultan dapat dijelaskan oleh model yang terdiri dari
pinjaman modal, layanan pembayaran digital, layanan pengaturan keuangan,
karena nilai sig (Y€ Xi, X2, X3) < nilai alpha (a) (0,000 < 0,05). Variabel

pinjaman modal (X;) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
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variabel kinerja keuangan (), karena nilai sig (Y€ X;) > nilai alpha (o)
(0,000 < 0,05). Variabel layanan pembayaran digital (X) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan (), karena nilai
sig (Y€ X;) < nilai alpha (a) (0,000 < 0,05). Variabel layanan pengaturan
keuangan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja keuangan (), karena nilai sig (Y€ X3) < nilai alpha (a) (0,000 <

0,05).
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

4.3.1 Pengaruh Financial Technology Secara Simultan Terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa variabel financial technology
secara simultan dapat dijelaskan oleh model yang terdiri dari pinjaman
modal, layanan pembayaran digital, layanan pengaturan keuangan, karena
nilai sig (Y€ X;, X3, X3) < nilai alpha (a) (0,00<0,05). Berdasarkan pada
penjelasan atas hasil perolehan, maka pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa financial technology
berupa pinjaman modal (X1), layanan pembayaran digital (X2), dan layanan
pengaturan keuangan (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan pada UMKM Butik di Kota Gorontalo.

Penelitian ini menunjukkan bahwa financial technology memiliki
pengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo. Hal
ini dikarenakan penerapan financial technology pada UMKM Butik di Kota
Gorontalo sudah berjalan baik meskipun masih ada beberapa fungsi yang
belum sepenuhnya terlaksana. Financial technology membantu UMKM
untuk mendapatkan kemudahan dan efisiensi di area keuangan. Layanan
yang diberikan oleh fintech membuat pelaku UMKM bisa mengakses
layanan finansial seperti pembayaran, transfer uang, mengajukan pinjaman
dan kegiatan ekonomi lainnya. Keberadaan financial technology bagi
UMKM butik di Kota Gorontalo, dapat membantu dan meningkatkan
kinerja usaha seperti kecepatan transaksi, kemudahan pembayaran,

kemudahan pengawasan keuangan dan barang serta kemudahan komunikasi
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dengan konsumen. Banyaknya fitur-fitur dari aplikasi fintech dapat
membantu  UMKM butik dalam meningkatkan kinerja keuangannya.
Penggunaan fintech merupakan hal yang penting bagi pelaku UMKM Butik
di Kota Gorontalo. Hal tersebut mengindikasikan bahwa financial
technology merupakan suatu faktor dalam mempengaruhi kinerja keuangan
UMKM Butik di Kota Gorontalo.

Financial technology sangat berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM, dimana financial technology merupakan sebuah inovasi yang
dinilai mampu meningkatkan pangsa pasar UMKM. Financial technology
berupa pinjaman modal, layanan pembayaran digital, serta layanan
pengaturan keuangan dapat membantu UMKM dalam memberikan
kemudahan dan efisiensi dalam hal pengelolaan keuangan berbasis
teknologi meliputi digitalisasi laporan keuangan, teknologi pembayaran
maupun pinjaman berbasis online. Jika para pelaku UMKM menggunakan
dan memanfaatkan teknologi dengan sebaik mungkin, mereka dapat
memaksimalkan keuntungan. Dengan keuntungan yang besar maka akan
lebih mudah untuk meningkatkan kinerja UMKM itu sendiri.

UMKM membutuhkan financial technology untuk meningkatkan
kinerja dan kualitas produk yang dihasilkan. Financial technology dapat
menjadi modal besar untuk membantu pelaku UMKM dalam meminimalisir
risiko yang terjadi dalam pengelolaan ataupun pengambilan keputusan guna
meningkatkan kinerja keuangan. Financial technology membantu dan

memberikan kemudahan dalam bertransaksi bagi para pelaku UMKM serta
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mampu meningkatkan pendapatan usaha dan memasarkan produknya secara
langsung tanpa perantara, baik secara online maupun offline dengan cara
pembayaran melalui transfer, sehingga diperoleh keuntungan atau laba yang
lebih banyak. Hal ini mengindikasikan bahwa financial technology
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Berdasarkan penjelasan temuan penelitian maka dapat disimpulkan
bahwa financial technology berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
butik di Kota Gorontalo. Hal ini di dukung oleh temuan (Muzdalifa et al.,
2018) (Dermawan, 2019) (Hutabarat, 2018) (Rahardjo et al., 2019)
menyatakan bahwa kehadiran sejumlah financial technology turut
memberikan kontribusi dalam pengembangan UMKM. Peran financial
technology tidak hanya sebatas dalam pembiayaan modal usaha tetapi ada
juga yang merambah ke berbagai aspek seperti layanan pembayaran digital
juga pengatur keuangan. Kemampuan pelaku usaha Butik di Kota Gorontalo
agar terus ditingkatkan dalam mengakses layanan financial technology
khususnya pada penerapannya karena hal tersebut merupakan faktor
pendorong dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Selanjutnya
temuan Lestari et al. (2020) terdapat dampak signifikan antara financial
technology terhadap kinerja keuangan. Tetapi perbedaan hasil penelitian
yang dihasilkan oleh (Wahyudi et al., 2020) tidak memiliki dampak
signifikan antara financial technology terhadap kinerja keuangan.

Temuan penelitian  membuktikan bahwa financial technology

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan pada UMKM
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butik di Kota Gorontalo sehingga hipotesis yang diajukan di terima. Namun
temuan penelitian juga mengkonfirmasi adanya pengaruh variabel lain yang
turut berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM butik di Kota
Gorontalo seperti Literasi keuangan dan inklusi keuangan seperti yang
dikemukakan oleh Alamsyah (2020) ; Yulia (2019) literasi keuangan
memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan, demikian juga
temuan (Trianto, 2021) ; Septiani & Wuryani (2020) bahwa inklusi
keuangan memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan.

4.3.2 Pengaruh Financial Technology Berupa Pinjaman Modal (X1) Secara
Parsial Terhadap Kinerja Keuangan (YY)

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa variabel pinjaman modal (X;)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja keuangan
(YY), karena nilai sig (Y€ X;) > nilai alpha (a) (0,000 < 0,05). Berdasarkan
pada penjelasan atas hasil perolehan, maka pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pinjaman
modal (X1) berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh tersebut dikarenakan
pelaku usaha butik telah memanfaatkan layanan pinjaman modal yang
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha apabila membutuhkan dana atau
modal dalam operasional usahanya. Platform ini membantu pelaku usaha
mendapatkan pinjaman dengan suku bunga lebih rendah daripada bank.
Pinjaman modal dapat membantu para pelaku UMKM yang kekurangan

akses permodalan, dimana permodalan sendiri merupakan faktor yang
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sangat berpengaruh dan penting untuk meningkatkan produksi dan kinerja
keuangan dari UMKM itu sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
Hsueh (2017) bahwa Peer-to-Peer Lending atau P2P Lending memiliki
pembayaran yang relatif rendah dan efisiensi yang relatif tinggi
dibandingkan dengan pinjaman berbasis perbankan tradisional. Peer-to-peer
lending merupakan jenis bisnis berbasis internet untuk melengkapi
persyaratan pinjaman antar perantara keuangan. Platform ini ditujukan
untuk usaha kecil dan menengah dimana mereka menganggap persyaratan
pinjaman di perbankan sangat tinggi. Pinjaman modal membantu pelaku
UMKM vyang tidak memiliki akses pinjaman ke bank atau lembaga
keuangan lainnya, proses peminjaman dana lebih mudah dan cepat daripada
mengajukan pinjaman melalui lembaga resmi seperti koperasi, layanan
kredit, pemerintah, bank dan sebagainya.

Hal ini dikarenakan pinjaman melalui platform ini tidak memerlukan
syarat-syarat tertentu yang harus dipenuhi agar pinjaman disetujui. Beberapa
penyedia layanan memperbolehkan peminjam tanpa agunan meskipun
masih ada beberapa penyedia layanan yang membutuhkan agunan, jaminan
yang diminta biasanya tidak seperti lembaga keuangan resmi lainnya. Selain
proses pengajuan pinjaman yang dilakukan dengan mudah dan cepat hanya
melalui ponsel atau komputer, layanan penyedia dana pinjaman ini terbukti
aman layaknya lembaga keuangan resmi lainnya. Pinjaman modal atau biasa
disebut peer to peer lending ini telah resmi diatur dan diawasi oleh Otoritas

Jasa Keuangan melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
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77/POJK.01/2016 tentang Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi
Informasi. Penyedia layanan pinjaman modal atau peer to peer lending yang
telah diawasi oleh OJK seperti Amartha, Koinworks, dan Investree.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM Butik di Kota
Gorontalo dalam implementasi financial technology berupa peminjaman
modal termasuk dalam Kkategori tinggi artinya penggunaan financial
technology dalam peminjaman modal sudah dilakukan namun belum semua
UMKM butik menggunakan fasilitas tersebut. Dilihat dari indikator proses
pembiayaan yang mudah, tanggapan beberapa pelaku usaha butik dari 38
pelaku usaha bahwa financial technology berupa pinjaman modal
prosedurnya masih terasa rumit dan tidak mudah karena minimnya
pengetahuan tentang penggunaan dan penerapan financial technology.
Dilihat dari indikator meminimalisir waktu, pelaku usaha merasa pinjaman
modal dapat meminimalisir waktu pengajuan pinjaman dibandingkan
melalui bank. Jika dilihat dari indikator menambah produktivitas, pelaku
usaha merasa peminjaman modal melalui financial technology tersebut
dapat memberikan produktivitas dan mengharuskan karyawan atau pemilik
untuk bekerja lebih giat bagi UMKM butik. Komponen-komponen inilah
yang dapat diandalkan dalam mendorong untuk perubahan perilaku agar
akses permodalan yang sudah baik dapat meningkatkan kinerja keuangan
UMKM Butik di Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa pinjaman
modal merupakan suatu faktor yang penting dalam mempengaruhi kinerja

keuangan UMKM.
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Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
financial technology pada UMKM Butik di Kota Gorontalo dalam
implementasi pinjaman modal telah dilakukan walaupun masih ada UMKM
butik mengatakan bahwa proses dan prosedurnya rumit dan tidak mudah,
namun secara keseluruhan pelaku usaha merasa terbantu dengan bantuan
produk layanan financial technology berupa pinjaman modal. Hal ini sejalan
dengan yang dijelaskan oleh Andaiyani & Tarmizi (2020) bahwa
berdasarkan data otoritas jasa keuangan (OJK) aliran pinjaman senilai Rp
7,64 milyar yang tersalur dari berbagai penyelenggara fintech lending.
Artinya, jika 70 persennya diserap oleh sektor pedagang eceran, ada sekitar
Rp 5,35 triliun dana dari fintech yang mengalir ke usaha mikro. Namun
pihak otoritas jasa keuangan (OJK) juga mengakui masih banyak UMKM
yang belum mampu menggunakan fasilitas financial technology karena
kemampuan literasi keuangan.

Temuan penelitian ini didukung oleh Kurniawan (2017) menunjukkan
bahwa peningkatan pendapatan pengusaha UMKM erat kaitannya dengan
pemberian pinjaman modal, sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Kurniawan Raharjo, Nia Daliana Dalimunte, Nugroho Adhe Purnomo,
Muhamad Zen, Tiffani Novia Rachmi, Nardi Sunardi, Zulfitra (2022)
mengatakan bahwa untuk mencapai kesejahteraan dan perkembangan usaha
bagi UMKM dapat memanfaatkan financial technology dalam pemenuhan
kebutuhan modal usahanya. Demikian juga temuan Nurbayani Muliana

(2019) menemukan bahwa pelaku dan calon pelaku UMKM bahwa



94

pemberian kredit yang diterima dari lembaga keuangan sebagai tambahan
modal usaha sangat berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja usaha
sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.

4.3.3 Pengaruh Financial Technology Berupa Layanan Pembayaran Digital
(X2) Secara Parsial Terhadap Kinerja Keuangan (Y)

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa variabel layanan pembayaran
digital (X) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja
keuangan (), karena nilai sig (Y<€X;) < nilai alpha (a) (0,000 < 0,05).
Berdasarkan pada penjelasan atas hasil perolehan, maka pada penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa layanan
pembayaran digital berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan pembayaran digital
merupakan variabel yang paling besar pengaruhnya terhadap Kkinerja
keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo, Hal ini disebabkan karena
layanan pembayaran digital pada platform financial technology merupakan
layanan paling sering digunakan oleh pemilik UMKM butik di Kota
Gorontalo. Layanan pembayaran digital merupakan transaksi digital yang
lebih mudah dan aman untuk bisnis. Dengan adanya metode pembayaran
yang mudah dan murah, pelaku usaha diharapkan mampu menarik minat
lebih banyak konsumen. Selain itu, era pandemic ini juga menuntut pelaku
usaha untuk menyiapkan metode pembayaran yang relatif aman, yaitu tanpa

kas dan interaksi fisik.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM butik di Kota
Gorontalo dalam implementasi financial technology berupa layanan
pembayaran digital termasuk dalam kategori sangat tinggi dibandingkan
dari ketiga fasilitas dalam financial technology lainnya artinya penggunaan
financial technology dalam layanan pembayaran digital selalu dilakukan
pada setiap transaksi UMKM butik. Berdasarkan tanggapan responden
bahwa financial technology berupa layanan pembayaran digital mudah
dioperasikan dan bisa diakses dimana saja. Selanjutnya financial technology
berupa layanan pembayaran digital dapat meningkatkan efektivitas pekerja.
Layanan pembayaran digital dapat mempermudah pekerjaan sehingga
menjadi efisien.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
financial technology pada UMKM butik di Kota Gorontalo dalam
implementasi layanan pembayaran digital selalu dilakukan melalui fasilitas
transfer menggunakan internet banking, ATM, phone banking, video
banking, EDC, sms banking, dan mobile banking, Gopay, OVO dan lainnya
walaupun masih ada UMKM butik mengatakan bahwa jarang menggunakan
proses pembayaran secara online karena pelanggan umumnya langsung
membayar produk yang dibeli secara tunai, namun secara keseluruhan
memberikan efisiensi dan kemudahan bagi karyawan atau pemilik UMKM
butik di Kota Gorontalo. Hal ini sejalan dengan apa yang dijelaskan oleh
(Winarto, 2020) bahwa dengan perangkat teknologi di bidang keuangan,

masyarakat yang membutuhkan layanan keuangan wajib memiliki rekening
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bank dan teknologi perangkat telepon memungkinkan akses ke solusi
pembayaran yang mudah dan cepat. Teknologi baru tersebut juga secara
signifikan meningkatkan penyimpanan, akses dan interpretasi informasi dan
data yang menghasilkan keuntungan komersial yang signifikan.

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Ngaruiya et al
(2014) : Anggun Lestari, Endah Dewi Purnamasari & Budi Setiawan (2020)
menunjukkann bahwa transaksi mobile money memiliki pengaruh signifikan
terhadap pendapatan penjualan. Demikian juga temuan penelitian Masocha
& Dzomonda (2018) menunjukkan bahwa adopsi dari layanan mobile
money memiliki pengaruh pada kinerja UMKM. Luckandi (2019)
mengatakan bahwa pengguna teknologi dapat menjadi strategi UMKM
dalam menjalankan bisnis karena banyak manfaat yang didapat seperti
kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. Temuan berbeda yang
ditemukan oleh Jumba J & Wepukhulu (2019) merekomendasikan bahwa
supermarket harus mengurangi di luar biaya transaksi agar memiliki dampak
positif pada kinerja keuangan supermarket yang di kelola.

4.3.4 Pengaruh Financial Technology Berupa Layanan Pengaturan
Keuangan (X3) Secara Parsial Terhadap Kinerja Keuangan (YY)

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa variabel layanan pengaturan
keuangan (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
kinerja keuangan (Y), karena nilai sig (Y <X3) < nilai alpha (a) (0,000 <
0,05). Berdasarkan pada penjelasan atas hasil perolehan, maka pada

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan
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bahwa layanan pengaturan keuangan berpengaruh terhadap Kinerja
keuangan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan pengaturan keuangan
merupakan variabel yang paling rendah pengaruhnya terhadap Kkinerja
keuangan UMKM butik di Kota Gorontalo, Pada umumnya permasalahan
yang dihadapi oleh UMKM berkaitan dengan masalah kemampuan
manajemen atau pengelolaan yang kurang profesional. Hal ini disebabkan
karena pengetahuan yang dimiliki pelaku usaha sangat terbatas mereka
belum memahami bagaimana cara pengelolaan keuangan usaha yang baik.
Layanan pengaturan keuangan merupakan layanan yang diberikan meliputi
pencatatan pengeluaran, pemantauan kinerja investasi, dan konsultasi
keuangan tanpa biaya (Muzdalifa et al., 2018). Sedangkan menurut Martono
& Harjito (2018) layanan pengaturan keuangan berkaitan dengan bagaimana
memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola aset sesuai dengan
tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa UMKM butik di Kota
Gorontalo dalam implementasi financial technology berupa layanan
pengaturan keuangan termasuk dalam kategori tinggi walaupun
pengaruhnya paling rendah dibandingkan dari kedua fasilitas dalam
financial technology lainnya terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut dapat
dijelaskan bahwa menurut responden terkait Layanan Pengaturan Keuangan
dapat membantu pencatatan pengeluaran usaha, namun masih ada beberapa

UMKM butik yang mengatakan ragu-ragu membantu mereka dalam
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pencatatan pengeluaran usahanya, demikian juga indikator Layanan
Pengaturan Keuangan dapat meminimalisir kesalahan pencatatan
pengeluaran usaha termasuk tinggi namun beberapa responden menyatakan
kurang membantu dalam meminimalisir kesalahan pencatatan. Selanjutnya
Pengaturan Keuangan menyediakan jasa konsultasi keuangan tanpa biaya
termasuk tinggi namun tidak semua UMKM butik beranggapan bahwa
konsultasi keuangan tanpa biasa dikeluarkan.

Pengaturan keuangan bagi UMKM sangat penting namun berdasarkan
penelitian masih banyak UMKM butik belum menerapkan pengaturan
ataupun pengelolaan keuangan dengan baik, sejalan dengan yang dikatakan
oleh Reni Fatwitawati (2018) pelaku UMKM belum menyadari pentingnya
pengelolaan keuangan perusahaan. Pelaku UMKM pada umumnya hanya
melakukan pencatatan sederhana berupa pemasukan dan pengeluaran.
Pengelolaan Keuangan UMKM yang baik terdiri dari sumber-sumber dana
usaha, laporan keuangan, manajemen kas, dan penganggaran (Andreas,
2018)

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan
financial technology berupa pengaturan keuangan pada UMKM butik di
Kota Gorontalo termasuk sangat tinggi namun masih ada beberapa UMKM
butik masih ragu menggunakan layanan tersebut karena akan menimbulkan
resiko biaya yang besar. Pengetahuan maupun keterampilan seorang pelaku
usaha dalam pengelolaan keuangan karena segala rencana kerja dimulai dari

mengelola maupun mengalokasikan anggaran operasional, seperti target
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kapasitas produksi yang juga turut mempengaruhi seberapa banyak bahan
baku yang harus dibeli lalu target penjualan dan alokasi beban-beban yang
harus dibayarkan juga masuk dalam pengelolaan keuangan UMKM
(Dermawan, 2019).

Temuan penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Kurniawan
Raharjo, Nia Daliana Dalimunte, Nugroho Adhe Purnomoo, Muhamad Zen,
Tiffani Novia Rachmi, Nardi Sunardi, Zulfitra (2022) pengusaha UMKM
dapat lebih memahami dan menerapkan metode pengelolaan keuangan
sederhana dan memanfaatkan financial technology untuk mencapai
kesejahteraan dan perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM). Tomi Dermawan (2019) mengelola keuangan usaha dengan baik
dan pada akhirnya semakin tingginya literasi, inklusi, pengelolaan keuangan
mampu membantu meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha mikro,
selanjutnya temuan Alamsyah (2020) bahwa Pengelolaan Keuangan Usaha
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Disiplin pelaporan dan
pencatatan laporan keuangan masih banyak belum dimengerti oleh pelaku
UMKM. Selain tidak paham proses menyusun laporan keuangan, apalagi
terkadang antara pengeluaran pribadi dengan pengeluaran usahanya pelaku
UMKM sering tidak dikondisikan, tidak hanya itu terkadang pendapatan
juga hanya dapat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga usaha yang
dijalankan tidak ada wujud untuk menumbuhkan melainkan hanya berjalan

di tempat. Uray Maharani Pratiwiw (2022) menyatakan pengelolaan
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keuangan yang baik akan berdampak terhadap keberlanjutan bisnis mereka

di masa depan



5.1

5.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:

Financial Technology berupa Pinjaman Modal, Layanan Pembayaran
Digital, dan Layanan Pengaturan Keuangan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota
Gorontalo termasuk kategori sangat tinggi.

Pinjaman Modal (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo.

Layanan Pembayaran Digital (X2) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo.
Layanan Pengaturan Keuangan (X3) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM Butik di Kota Gorontalo.

Saran

Adapun saran yang diberikan berdasarkan temuan dalam penelitian ini
adalah:

Disarankan kepada pengambil kebijakan pada UMKM Butik di Kota
Gorontalo untuk menggunakan financial technology berupa pinjaman
modal, layanan pembayaran digital serta layanan pengaturan keuangan
serta dapat memberikan peningkatan kinerja keuangan.

Agar kinerja keuangan UMKM Butik dapat lebih ditingkatkan lagi dengan

lebih memanfaatkan layanan pengaturan keuangan melalui financial
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Technology berupa pengelolaan administrasi dan pelaporan keuangan,
menggunakan konsultasi keuangan menggunakan financial technology
karena dalam penelitian ini ditemukan pengaruhnya rendah diakibatkan
pengelola UMKM masih ragu dalam layanan tersebut.

Disarankan juga bagi peneliti selanjutnya agar menambah variabel lain
yang mampu meningkatkan kinerja keuangan karena dalam penelitian ini
ditemukan pengaruh variabel lain yang turut berpengaruh terhadap kinerja
keuangan seperti Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan seperti yang
dikemukakan oleh Alamsyah (2020) ; Yanti (2019) ; (Trianto, 2021) ;

Septiani & Wuryani (2020).
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FINANCIAL TECHNOLOGY (X)
Pinjaman Modal (X1)
1. Prosedur persyaratan Pinjaman Modal tidak rumit dan mudah untuk
dipenuhi
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
2. Prosedur pengajuan Pinjaman Modal mudah untuk diakses
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
3. Pengajuan Pinjaman Modal dapat meminimalisir waktu pengajuan pinjaman
dibandingkan melalui bank
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
4. Pelayanan Pinjaman Modal yang cepat dapat meminimalisir waktu
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
5. Pinjaman Modal dapat menambah produktivitas usaha

a. Sangat Setuju
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b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
6. Pinjaman Modal dapat menambah produktivitas kinerja pegawai butik

a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

Layanan Pembayaran Digital (X2)

7. Layanan Pembayaran Digital lebih mudah dan praktis dioperasikan
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

8. Produk Layanan Pembayaran Digital mudah dioperasikan dan bisa diakses
dimana saja
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

9. Layanan Pembayaran Digital dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan
a. Sangat Setuju
b. Setuju

(@]

. Ragu-ragu
. Tidak Setuju
. Sangat Tidak Setuju

o

@D
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10. Layanan Pembayaran Digital dapat mempermudah pekerjaan sehingga

menjadi efisien
a. Sangat Setuju
b. Setuju

(@]

. Ragu-ragu
. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju

o

Layanan Pengaturan Keuangan (X3)

11. Layanan Pengaturan Keuangan dapat membantu pencatatan pengeluaran

12.

13.

usaha

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Layanan Pengaturan Keuangan dapat meminimalisir kesalahan pencatatan
pengeluran usaha

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju

Layanan Pengaturan Keuangan menyediakan jasa konsultasi keuangan tanpa
biaya

a. Sangat Setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat Tidak Setuju
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14. Layanan Pengaturan Keuangan memudahkan pelaku usaha dalam
berkonsultasi tanpa biaya
a. Sangat Setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat Tidak Setuju
KINERJA KEUANGAN UMKM (Y)
15. Pertumbuhan Volume Penjualan UMKM
a. Selalu mengalami pertumbuhan volume penjualan
b. Sering mengalami pertumbuhan volume penjualan
c. Kadang-kadang mengalami pertumbuhan volume penjualan
d. Jarang mengalami pertumbuhan volume penjualan
e. Tidak Pernah mengalami pertumbuhan volume penjualan
16. Pertumbuhan Modal pelaku UMKM mengalami peningkatan
a. Selalu Meningkat
b. Sering Meningkat
c. Kadang-kadang Meningkat
d. Jarang Meningkat
e. Tidak pernah Meningkat
17. Keuntungan/Profit yang didapatkan pelaku UMKM mengalami peningkatan
a. Selalu mengalami peningkatan
b. Sering mengalami peningkatan
c. Kadang-kadang mengalami peningkatan
d. Jarang mengalami peningkatan

e. Tidak Pernah mengalami peningkatan
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Lampiran 5 : Tabulasi Data Kinerja Keuangan UMKM (Y)
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Uji Validitas dan Reliabilitas

[Correlations

x11 x12 x13 x14 x15 x16 x1
x11 Pearson Correlation 1| 291 5427 .3447| 4497 4197 703"
Sig. (2-tailed) 076 .000| .035| .005| .009 .000
N 38 38 38 38 38 38 38
x12 Pearson Correlation 291 1 636" 539" 4637 .161 726
Sig. (2-tailed) .076 .000| .000| .003| .333 .000
N 38 38 38 38 38 38 38
x13 Pearson Correlation 542" 636" 1| .634™| 443" 273 842"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000| .005| .097 .000
N 38 38 38 38 38 38 39|
x14 Pearson Correlation 3447 539™ 634" 1| .499™ .109 7447
Sig. (2-tailed) .035] .000 .000 .001| 517 .000
N 38 38 38 38 38 38 38|
x15 Pearson Correlation 449 463" 4437 .499™ 1| .481 7617
Sig. (2-tailed) .005| .003 .005| .001 .002 .000
N 38 38 38 38 38 38 38
x16 Pearson Correlation 4197 161 273  .109| .481™ 1 524"
Sig. (2-tailed) .009] .333 .097| 517 .002 .001
N 38 38 38 38 38 38 38
x1 Pearson Correlation 7037 .726™ 842 7447 7617 5247 1
Sig. (2-tailed) .000] .000 .000| .000| .000| .001
N 38 38 38 38 38 38 38]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.817
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[DataSet0]

Correlations

x21 x22 x23 x24 X2
x21 Pearson Correlation 1 552" 122 .096 658"
Sig. (2-tailed) .000 467 565 .000
N 38 38 38 38 38
x22 Pearson Correlation 552" 4727 105 7577
Sig. (2-tailed) .000 .003 531 .000
N 38 38 38 38 38
x23 Pearson Correlation 122 4727 1 344" 726"
Sig. (2-tailed) 467 .003 .035 .000
N 38 38 38 38 38
x24 Pearson Correlation .096 .105 344" 1 5727
Sig. (2-tailed) 565 531 .035 .000
N 38 38 38 38 38
X2 Pearson Correlation 658" 757" 726" 572" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
693 4
Correlations
x31 x32 x33 | x34 | x2
x31 Pearson Correlation 1| .373°[ .399°| .403°[.728™
Sig. (2-tailed) 021 .013| .012[ .000
N 38 38 38| 38| 38
x32 Pearson Correlation 373" 1| .284| .3587|.695™
Sig. (2-tailed) 021 .084] .027| .000
N 38 38 38| 38 38
x33 Pearson Correlation 399" 284 1| .406"[.731™
Sig. (2-tailed) 013 .084 .011] .000
N 38 38 38| 38| 38
x34 Pearson Correlation 403" 358" .406" 1[.751™
Sig. (2-tailed) 012| 027|011 5ol 000
N 38 38 38 38
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*k

*k

*k

*k

x2  Pearson Correlation 728 | .695 | .731 |.751 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000| .000
N 38 38 38 38 38
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of ltems
.699 4
Correlations
yll y12 y13 y
y11 Pearson Correlation 1| .6007| .4617|.7717
Sig. (2-tailed) .000[ .004| .000
N 38 38 38 38
y12 Pearson Correlation .600™ 1| .6657].903™
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000
N 38 38 38 38]
y13 Pearson Correlation 4617 665" 1].860™
Sig. (2-tailed) .004| .000 .000
N 38 38 38 38]
y  Pearson Correlation 7717 .903™| .860™ 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000
N 38 38 38| 38

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.798
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Output SPSS

Correlations

Y | x1 | x2 | x3
Pearson Correlation Y ]1.000| .538| .767| .464
x1] .538/1.000| .127| .202
x2| .767| .127]1.000| .158
x3| .464( .202| .158]1.000}
Sig. (1-tailed) Y .| .000| .000] .002
x1] .000 223 112
x2| .000| .223 A72
x3| .002| .112| .172 .
N Y| 38 38 38 38
x1] 38| 38 38| 38
x2] 38| 38 38| 38
x3] 38 38| 38 38
Model Summary
Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F
Modell R | Square Square Estimate Change Change |df1]|df2] Change
1 .926% .858 .846 .88155 .858| 68.682| 3| 34 .000]
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
ANOVAP
Model Sum of Squares |df [Mean Square| F | Sig.
1 Regression 160.124| 3 53.375|68.682(.0007
Residual 26.422|34 777
Total 186.546|37
a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B Correlations
Lower Upper | Zero-
Model B Std. Error Beta t |Sig.| Bound | Bound | order |Partial|Part
1 (Constant)] -3.543 952 -3.720[.001| -5.478| -1.607
x1 225 .038 .396| 5.982(.000 149 .302 .538| .716].386
X2 .624 .061 .673(10.241.000 .500 748 .767| .869].661
X3 .238 .057 .278| 4.183].000 123 354 464 .583 .270|

a. Dependent

Variable: Y
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